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ABSTRAK

Naskh mansidkh merupakan salah satu ilmu dari beberapa ilmu al-
Quran yang dapat dijadikan sebagai alat untuk memahami pesan-pesan
wahyu Al-Quran. Naskh mansikh merupakan salah satu kajian yang sudah
lama menjadi bahan perbincangan para ulama terdahulu. Akan tetapi,
pembahasan terkait naskh mansdkh ini masih menyisakan problem oleh
sebagian ulama lain sehingga terdapat pro-kontra dalam menanggapi naskh
mansdkh itu sendiri. Selain problem pemahaman atas makna naskh,
sebenarnya masih ada lagi problem yang oleh sementara ulama masih
mempertanyakan akan ‘“keberadaan” naskh mansdkh dalam Al-Quran.
Sebagian besar (jJumhur) ulama meyakini adanya naskh dalam Al-Quran
sementara sebagian kecil lainnya masih mempertanyakan keberadaanya.

Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Penerapan Kaidah
Naskh Manstkh Dalam Tafsir Al-Azhar”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perspektif Hamka terhadap konsep Naskh Mansikh
dalam al-Quran. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Library Research, yakni mengumpulkan data-data yang
bersumber dari literature yang berkaitan dengan tema penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hamka menolak dengan tegas
adanya naskh mansukh di dalam al-Quran. Hamka mengatakan bahwa
didalam al-Quran tidak patut ada ayat yang terkena hukum naskh dan yang
dimaksud dengan naskh sebenarnya ialah takhshish. Beliau mengatakan
demikan, untuk menghindari pendirian membatalkan sesuatu hukum yang
telah diturunkan Allah. Berbeda dengan al-Quran, Sunnah boleh din-
naskh-kan karena sunnah itu syariat yang sebagianya datang untuk kondisi
saat itu saja, lalu di-naskh-kan dengan sunnah yang datang sesudahnya.
Dan mengingat kebanyakan kandungan Al-Quran bersifat kulliyat bukan
juzy-khas. Hukum-hukum di dalamnya diterangkan secara ijmaly bukan
secara tafshily. Maka dengan memperhatikan dasar-dasar ini, seharusnya
tidak ada ayat yang di-naskh-kan dalam al-Quran.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu
yang luar biasa yang melemahkan lawan), diturunkan kepada penutup para
Nabi dan Rosul (Nabi Muhammad SAW), melalui Malaikat Jibril, tertulis
pada mushaf, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya
dinilai ibadah, dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah Al-
Nas.!

Al-Qur’an sebagai kitab suci merupakan pedoman bagi ummat Islam
dalam kehidupannya. Setiap orang mengakui bahwa agama Islam adalah
ajaran yang terakhir yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW.
Setelah Nabi Muhammad SAW tidak ada lagi rasul yang diutus dan diberikan
wahyu oleh Allah.?2 Semua permasalahan hidup bisa dikembalikan kepada al-
Quran, karena al-Qur’an diasumsikan shalih li kulli zaman wa li kulli makan.

Islam yang bersifat universal dan fleksibel, telah memiliki
kemampuan dalam merespon perkembangan umat dan perubahan zaman.
Kemampuan syari'at Islam memenuhi kebutuhan setiap masyarakat yang
dinaunginya dan memberikan jalan keluar yang paling adil serta maslahat
bagi setiap masalah, menegakkan keadilan di tengah-tengah kehidupan,
mengupayakan kemaslahatan dan kebaikan, serta menolak kerusakan dan
kejahatan secara maksimal. Oleh Allah, syari'at ini diberi sifat luwes,
sehingga dapat menyelesaikan setiap masalah baru yang timbul dalam
kehidupan manusia.®

Diskursus seputar ulim al-Quran selalu menarik untuk dikaji.
Termasuk diskursus mengenai naskh mansdkh. Kajian naskh menjadi topik
yang ramai diperdebatkan dalam khazanah penafsiran al-Quran, ayat-ayat
yang lebih dahulu turun dan kemudian dinilai kontradiksi dengan ayat yang
datang belakangan harus dihapus dari peredaran dan digantikan dengan ayat
yang baru meskipun ayat tersebut bertentangan dengan realitas sekarang.
Padahal al-Quran memiliki sifat yang sempurna “shélih li kulli zamén wa li
kulli makan”. Jika konsep naskh mansikh diberlakukan, akan
mengindikasikan bahwa al-Quran tidak konsisten karena ada pembatalan

! Muhammad Ali al-Subhani, al-Tibyan Fi Ulum Quran, (Bairut: Dar al-Irsyad,
1970), hal. 10.
2 Said Agil Husin Al- Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, (Jakarta:
Penamadani, 2004), hal. 21.
3 H. Muhammad Daud Ali, Hukum Islam dan Peradilan Agama, Cet.lI; (Jakarta
PT.Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 1.
1



dan pembaharuan hukum. Hal inilah yang menjadi salah satu problem dalam
kajian naskh.

Pada dasarnya ulama mutagaddimin dalam pembahasannya terkait
kata naskh, termasuk dalam kata yang musytarak (kata yang tidak hanya
mempunyai satu makna) sehingga pemahaman naskh begitu luas. Muhammad
Amin Suma, sebagaimana yang dikutip oleh Qasim Nurseha, juga
mengatakan bahwa di antara kajian Islam tentang hukum (fikih—ushul fikih),
yang sampai sekarang masih kontroversial dan ramai menjadi topik
perdebatan adalah persoalan naskh, terutama jika dihubungkan dengan
kemungkinan adanya naskh mans(kh antar ayat-ayat al- Quran.*

Salah satu ayat yang menjadi dasar pembangunan teori naskh adalah
QS al-Bagarah ayat 106:

- °
i To 1% o s o » £ os

s F D

“Apa-apa yang kami nasakhkan dari suatu ayat atau kami
hilangkan (dari hati engkau) niscaya kami datangkan yang lebih
baik darinya atau sepertinya. Tidakkah engkau mengetahui,
bahwasanya Allah senantiasa berkuasa atas segala sesuatu?.
(QS. al-Bagarah: 106) °

Jumhur ulama menyatakan bahwa ayat tersebut merupakan salah satu
ayat yang bisa dijadikan bukti adanya naskh. Sebagian ulama, bahkan tanpa
keraguan menetapkan ayat-ayat termasuk dalam kategori naskh dan mansukh.
Menurut mereka, adanya konsep ini bisa diterima oleh akal dan telah terjadi
dalam hukum syara’ sesuai dalil di atas.® Selain mendasarkan pendapat pada
dalil nagli di atas, Ulama yang setuju adanya naskh juga mendasarkan
pendapat mereka pada dalil aqli. Mereka berpandangan bahwa perbuatan
Allah itu mutlak, tidak tergantung pada alasan dan tujuan. la boleh saja
memerintahkan sesuatu pada suatu waktu dan melarangnya pada waktu yang
lain, karena Allah lebih mengetahui kepentingan hambanya.’

4 Qasim Nurseha Dzulhadi, “Kontroversi Nasikh Mansiikh dalam Al-Quran”,
dalam Tsagafah, VVol. 5, No. 2, Dhulgadah 1430, hal. 257-258.
5 Hasbi Ash-Shiddigi, Tafsir Al-Bayan, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012),

hal. 17.

6 Hasan Asyari Ulama’i, “Konsep Nasikh dan Mansukh di dalm al-Qur’an”, hal.
68.

" Hasan Asyari Ulama’i, “Konsep Nasikh dan Mansukh di dalm al-Qur’an”, hal.
68.

2



Para mufassir berbeda pendapat dalam menafsirkan kata naskh dalam
QS al-Bagarah ayat 106 tersebut. Ada yang menafsirkan kata naskh dengan
makna pembatalan hukum suatu ayat dengan ayat yang lain, dan pendapat
inilah yang banyak dianut oleh mayoritas para ulama, khususnya para ulama
klasik. Sedangkan kelompok yang menolak adanya naskh memandang bahwa
maksud dari kata “dyat” dalam ayat di atas yang dimaksud adalah mukjizat
al-Quran yang menghapus hukum vyang terkandung dalam kitab-kitab
sebelum al-Quran.

Dalam menyikapi dua ayat yang secara lahiriyah terlihat
kontradiksi, setidaknya ada dua manhaj yang dinilai bisa menyelesaikan
masalah tersebut, yakni manhaj jam’iy dan manhaj naskh. Akan tetapi di
kalangan para ulama, manhaj naskh lebih populer dibandingkan manhaj
jam’iy.8 Hal tersebut menjadikan para ulama dalam menyikapi masalah
naskh mansOkh terbagi menjadi dua golongan, yakni golongan yang
menerima adanya naskh mansikh dengan berbagai variannya dan golongan
ulama yang menolak adanya naskh mansikh dengan berbagai
argumentasinya. Di antara beberapa ulama yang menerima adanya naskh
mansOkh adalah : al-Syafi’i, al-Nahas, al-Suydthi dan al-Syaukani. Sedang
ulama yang menolak adanya naskh mansikh antara lain adalah AbG Muslim
al-Asyfihani, Fahru al- Razi, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, dan Taufiq
Sidqi.®

Menurut penulis, Abli Muslim al-Asfihani'® bisa dikatakan sebagai
pionir ulama yang menolak adanya teori naskh mansikh. Pendapat Ab{
Muslim cukup populer dan banyak dijadikan rujukan oleh para ulama.
Termasuk Hamka yang sering kali mengutip pendapat Aba Muslim di dalam
kitab Tafsir Al-Azhar. Berangkat dari perbedaan penafsiran dalam
memahami ayat inilah, kalangan cendikiawan Islam terbagi menjadi dua
pihak, yaitu satu berpendapat bahwa ada naskh dalam arti pembatalan hukum
ayat dalam al-Quran, dan satu yang lainnya menolak. Masing-masing pihak
memiliki argumen dan saling menyanggah pendapat pihak lain.

Salah satu mufasir nusantara yang ikut meramaikan perdebatan dan
menolak adanya teori naskh mans(kh adalah Hamka. Namun Hamka juga
sangat toleran dengan pendapat orang yang mengatakan bahwa adanya naskh

8 Andi Rahman, “al-Minhaj Fi Fahmi al-Ayat al-Mukhtalif Fi Dzdhirihd”, dalam
Yudisia, VVol. 6, No. 2, Desember 2015, hal. 279.

® Moh. Chirzin, al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dana Bakti Primayasa,
1998), hal. 43.

10 la adalah Muhammad lbn Abu Bakar, seorang tokoh mufassir dari Mutazilah.
Kitabnya yang menjadi master peace-nya di bidang ini adalah al-Jami’ al-Ta wil. Dia wafat
pada tahun 322 H . Lihat Manna Khalil al-Qaththan, Pengantar Studi limu Al-Quran, hal
290.



mansdkh. Tidak sebatas itu, Hamka berusaha mengkompromikan ayat-ayat
al-Quran yang dinilai oleh sebagian ulama ada kontradiksi yang
mengharuskan adanya naskh mansdkh.

Dalam Tafsir Al-Azhar juz 1 Hamka menafsirkan ayat 106 surat al-
Bagarah yang oleh Jumhur ulama ayat ini menjadi dalil adanya naskh di
samping ayat-ayat lain, bahwa arti asal dari naskh ialah dua. Pertama,
menghapus atau menghilangkan. Kedua, menyalin. Misalnya ada satu tulisan
dalam secarik kertas, lalu kita rendamkan kertas itu kedalam air sehingga
hapuslah tulisan itu kena air, disini manstkh-nya berarti dihapuskan. Dan
satu waktu ada sebuah buku berisi tulisan, lalu disalin isi tulisan itu ke buku
lain yang masih kosong. Maka buku yang disalin ke buku lain, itu dinamai
mansukh, dengan arti disalin. Kadang-kadang bertemulah yang disalin atau
yang dihapus itu, lalu diadakan gantinya atau yang dihapus itu, lalu diadakan
gantinya. Maka yang disalin atau yang dihapus dinamai mansukh dan
pengganti atau salinan itu dinamai nasikh; isim fa’il.}*

Tentang naskh dengan arti hapus ada pula di dalam surah al-Hajj ayat
52, bertemu lagi dengan naskh dalam arti penghapusan. Di ayat itu dikatakan
bahwa tiap-tiap syaitan mencoba hendak memasukkan bisikan syaitan itu
dalam hati mereka fayansakhullahu ma yulgiyas syaithanu. Di sini teranglah
arti naskh ialah penghapusan.*?

Maka di dalam ayat yang tengah kita tafsirkan ini, arti mansikh ialah
dihapuskan bukan disalinkan atau dituliskan. Dan ayat yang dimaksud di sini,
bukanlah ayat Al-Quran yang mansikh atau yang lupa sehingga tidak teringat
lagi oleh nabi, lalu ayat tersebut diganti Allah dengan ayat yang lain
dengan yang lebih baik atau yang sama. Yang dimaksud dengan ayat disini
lalah arti tanda yang sebenarnya dituju oleh mu jizat. Nabi-nabi yang
terdahulu telah diberi Allah berbagai macam mu jizat sebagai tanda bukti
mereka telah diutus Allah, sesuai pula dengan kecerdasan umat pada waktu
itu. Maka ayat al-Quran yang dibawa nabi Muhammad menjadi mu jizat
terbesar menggantikan Injil, Taurat, dan kitab-kitab lainnya.

Dengan demikian menurut Hamka semua ayat masih berlaku, tidak
ada yang kontradiktif. Pergantian hukum yang berlaku pada masyarakat
tertentu karena kondisi tertentu. Hukum tersebut mungkin akan berlaku lagi
karena kondisi yang sama pada saat tersebut diturunkan.

Dari penjelasan di atas, ada beberapa poin yang menjadi alasan
akademik mengapa penulis mengangkat tema penelitian tentang Penerapan
Kaidah Naskh Mansikh, dan mengapa juga pemikiran Hamka yang dipilih

' Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz I, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), hal. 268,
dalam Journal Of Islamic and Law Studies, Vol. 3, No. 2, Desember 2019, hal. 4.
12 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 1, hal. 269, dalam Jounar Of Islamic and Law
Studies, Vol. 3, No. 2, Desember 2019, hal. 6.
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dalam penelitian ini. Pertama, tema naskh dalam studi uldm al-Quran masih
menjadi tema yang debatable di kalangan para ulama dan dipahami secara
beragam. Kedua, konsep naskh menjadi salah satu alat bantu dalam
memahami ayat-ayat al-Quran dengan baik dan benar. Ketiga, pemikiran
Hamka apabila dilihat dari sisi tipologi pemikiran tafsir al-Quran, beliau
memahami makna dari suatu teks al-Quran perlu melihat bagaimana konteks
sosio- historisnya, sehingga apa yang menjadi prinsip universal al-Quran
sebagai shalih li kulli zaman wa li kulli makéan bisa terealisasi. Oleh karena
itu, penelitian ini menarik bagi penulis untuk mengetahui bagaimana konsep
beliau bisa dijadikan pemahaman baru dalam memahami naskh mansikh dan
dijadikan alat bantu untuk menafsirkan al-Quran.

B. Identifikasi Masalah
Dari deskripsi pada latar belakang diatas, hal yang menjadi
permasalahan untuk kajian naskh mansdkh yaitu:

a. Terdapat beberapa istilah mengenai naskh mansikh. Sebagaimana
yang telah dijelaskan bahwa naskh memiliki makna musytarak (kata
yang tidak hanya mempunyai satu makna).

b. Perdebatan ulama mengenai naskh mans(kh. Sebagian ulama
mendukung juga ada yang menolak keberadaannya dengan berbagai
argumen.

c. Banyak teori menjelaskan tentang naskh mansdkh. Lalu bagaimana
pandangan Hamka terhadap teori naskh mansikh?

C. Pembatasan Masalah
Ruang lingkup penelitian tentang naskh mansikh sangatlah luas dan
banyak. Oleh karenanya penulis membatasi hanya pada naskh mansikh
dalam pandangan Hamka. Alasannya adalah karena beliau salah satu ulama
yang menolak adanya naskh mansOkh sekalipun beliau bukanlah ulama
pertama yang menolak terhadap hal tersebut.

D. Perumusan Masalah
Dari uraian identifikasi dan batasan masalah di atas maka akan
didapatkan rumusan masalah yaitu Bagaimana Hamka (w. 1981 H)
menerapkan Kaidah Naskh Mans(kh dalam kitab tafsir Al-Azhar dan
bagaimana upaya Hamka dalam rangka mengkompromikan dua ayat yang
kontradiktif?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah Untuk mengetahui bagaimana penerapan Hamka tentang naskh
mansdkh dalam al-Quran dan Mengetahui berbagai argumen para ulama

mengenai naskh mansdkh.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
penjelasan secara rinci tentang pemikiran Hamka terhadap teori naskh
mansikh dalam al-Quran. Sehingga dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang ulimul Quran sebagai bahan
bacaan dan kepustakaan.

2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini digunakan untuk dapat dijadikan
sumbangan pemikiran dan dapat menambah wawasan masyarakat luas serta
dapat dijadikan sebagai bahan referensi civitas akademik, masyarakat sosial
dan peneliti lainya.

G. Tinjauan Keputakaan
Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, telah banyak penelitian
yang membahas seputar konsep naskh mansikh, baik dalam bentuk skripsi
ataupun artikel serta buku.

a. Disertasi karya Wardani yang berjudul Ayat Pedang Versus Ayat
Damai: Menafsir Ulang Teori Naskh dalam Al-Qur’an (2016).
Disertasi ini masuk pada metode komparatif jenis pertama;
membandingkan satu ayat dengan ayat yang lain dan
pembahasannya lebih dititikberatkan kepada studi ayat yang
memerintahkan berperang dengan ayat yang memerintahkan
untuk damai. Dalam disertasi ini, pembahasan tentang naskh
mansukh lebih condong pada ayat tertentu saja, sedangkan
penulis akan meneliti beberapa ayat dari penafsiran satu tokoh.

b. Kemudian skripsi karya Muhammad Fajri dengan judul Konsep
naskh mansikh menurut Nasr Hamid Ab( Zayd (2017). Skripsi
ini menggunakan metode deskripif yang menitikberatkan pada
pembahasan pemikiran Nasr Hamid Ab0 Zaid yang menolak
adanya naskh mansdkh dalam al-Quran. Pola penelitiannya sama,
hanya saja penulis meneliti dari tokoh yang berbeda. Adapun
kontribusinya adalah penulis bisa mengetahui pandangan konsep
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nasakh mansukh.dari ulama lain.

c. Jurnal Hasan Asyari Ulama'i, Konsep Nasikh Dan Mansukh
Dalam Al-Qur’an (2016). Jurnal ini mengkaji mengenai definisi
naskh mansdkh, Pro Kontra para ulama terhadap naskh mansdkh,
Pembagian dari naskh mansikh dan fungsi juga hikmah dari
Nasakh Mansukh. Perbedaan jurnal ini dengan skripsi penulis
adalah dalam hal pembahasan. Pembahasan naskh mansikh
dalam jurnal ini masih belum mendalam. Artinya masih sebatas
kajian umum. Sedangkan skripsi penulis ini kajiannya akan lebih
mendalam dan menjurus pada pemikiran satu tokoh.

d. Skripsi Moch. Khoirul Anam, Studi analisis teori naskh mansikh
Richard Bell dalam buku Bell’s Introduction The quran, skripsi
ini  mengkaji mengenai definisi naskh mansikh, sejarah
pertumbuhan dan perkembangan teori naskh mansidkh, ruang
lingkup teori naskh mansikh, macam-macam teori naskh
mansdkh, Hikmah teori naskh mansdkh. Menggunakan metode
deskriptif analitis. Sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa
secara eksplisit orientalis ini mengakui nasikh al-Qur'an dalam
arti pembatalan, penghapusan, dan penggantian ayat terdahulu
dengan ayat yang datang kemudian. Hanya saja dalam teorinya
dia mengembangkan arti derevisi revisi itu sendiri, yang
cenderung diartikan memasukan, menambah, mengurangi,
memaksakan ayat-ayat al-Quran kepada ayat-ayat yang lain.
Menurut Ricahard Bell bahwa al-Qur’an memiliki kegandaan
sumber wahyu, vyaitu Allah sebagai sumber utama dan
Muhammad SAW. Menurut Bell, unit-unit wahyu orisinal
terdapat dalam bagian-bagian pendek al-Quran.

Dari tinjauan pustaka di atas penulis belum melihat ada
peneliti yang mencoba membahas secara khusus mengenai
pemikiran Hamka terhadap penerapan naskh mansikh. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting dilakukan guna
untuk melihat secara komprehensif tentang teori naskh mansikh
dalam perspektif tokoh tersebut.

H. Metodologi Penelitian
Metode adalah suatu cara yang digunakan dalam mengadakan suatu
penelitian untuk mencapai sebuah tujuan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif analitis.*®

13 Metode yang bertujuan untuk menjelaskan secara sistematis fakta atau
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Nur Ubhiyati,
llmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka setia, 1997), hal. 99.

7



1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustkaan (library
research), yaitu penelitian yang mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam
kepustakaan seperti buku, jurnal, majalah dan lainnya. Penelitian ini
jika dilihat dari sifatnya dapat dikategorikan penelitian budaya,
karena yang dikaji adalah mengenai ide, konsep, atau gagasan seorang
tokoh. Sedangkan jika dilihat dari sifat tujuannya penelitian ini
termasuk penelitian deskriptif- eksplanatif, yaitu mendeskripsikan
terlebih dahulu bagaimana kontsruksi dasar teori naskh, lalu
menjelaskan apa alasan-alasan seorang tokoh melakukan penolakan
teori naskh tersebut dan bagaimana situasi dan konteks yang
melatarbelakangi pemikirannya.

2. Sumber Data

Data penelitian ini berasal dari berbagai jenis sumber yang ada
hubungannya dengan objek yang dikaji. Adapun penulis menemukan data-
data yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini dari berbagai sumber
data, baik dari kitab-kitab, buku-buku atau sumber yang lainnya yang
berhubungan dengan objek yang dikaji. Data-data tersebut diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu:

a) Sumber data primer adalah data-data yang merupakan karya
sang tokoh yang dikaji, Tafsir al-Azhar

b) Sumber data sekunder adalah diambil dari data-data tertulis
yang berupa buku-buku ulumul quran seperti: Ulum al-Quran
karya Rosihon Anwar, Pengantar Studi limu Al-Quran karya
Manna al-Qattan, dan buku-buku ulumul Quran lainnya yang
membahasa tentang naskh mans(kh, maupun jurnal, atau
artikel yang berkaitan dengan pemkiran hamka dan sumber-
sumber yang membantu atau pelengkap yang berfungsi untuk
mengembangkan data dalam penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan dilakukan dengan studi kepustakaan, maka teknik

pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pustaka (library research). Artinya, data-datanya berasal dari
berbagai sumber-sumber kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, majalah,
pemikiran yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi yaitu dengan
mencari dan mengumpulkan beberapa karya tulis yang memenuhi kriteria
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relevansi dengan objek penelitian, baik yang termasuk dalam data primer
maupun sekunder.

4. Teknik Analisis dan Interpretasi Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis menganalisis isinya
(Content Analysis) adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditiru dan datanya shahih dengan memperhatikan
konteksnya. Dalam penelitian ini penulis menganalisa pandangan hasbi
ash-Shiddiqi kemudian diambil kesimpulannya.

5. Teknik Penulisan

Dalam penulisan ini, penulis mengacu pada buku pedoman penulisan
karya ilmiah (Skripsi, Tesis, dan Desertasi) Institut PTIQ Jakarta yang
diterbitkan oleh Institut PTIQ Jakarta 2014.

6. Teknik dan Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, maka penulisan
disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematikan penulisan.

Bab kedua terdiri atas tinjauan umum yang berkaitan dengan naskh
dan mansikh dalam al-Quran, berupa pembahasan: pengertian naskh
mansikh, argumentasi keberadaan naskh mansikh dalam al- Quran,
macamnya naskh mansidkh, hikmah keberadaan naskh mansikh dalam al-
Quran. Pro kontra teori naskh mansikh oleh para ulama serta argumen
masing-masing baik yang berasal dari dalil agli dan dalil naqli.

Bab ketiga, penulis akan mengulas biografi Hamka serta mengulas
sekilas tentang latar belakang pemikiran beliau. Begitu pula akan diulas
tentang tafsir al-Azhar, mengenai latar belakang ditulisnya karya tersebut,
metodologi dan pendekatan yang dipakai oleh Hamka.

Bab keempat berisi analisis tentang penerapan Hamka tentang
naskh mansdkh dalam tafsir al-Azhar.

Bab kelima merupakan kesimpulan penulis, tentang hasil dari uraian
skripsi ini.



BAB 11

TINJAUAN UMUM KONSEP NASKH MANSUKH

A. Definisi Naskh Manstkh

Secara etimologis naskh memiliki beberapa pengertian, yaitu:
penghapusan/pembatalan (al-izalah atau al-ibthal), pemindahan (al-naql),
pengubahan/penggantian (al-ibdél), dan pengalihan (al-tahwil atau al-
intigal).}* Sementara menurut Subhi al-Shalih, ada beberapa pengertian
naskh terutama ketika kita merujuk pada beberapa ayat al-Quran®® Pertama,
naskh diartikan sebagai lIzalah, yaitu penghilangan. Pengertian ini diambil
dengan merujuk pada ayat:

Mwsddws S Y] 5 Y5 Jsls B BB e st g

1S e Biga o] 1 aSE F Sz 4l G
“Allah menghilangkan apa yang dimansuhkan oleh setan itu, dan
Allah menguatkan ayat-ayat-Nya.” (QS. al-Hajj: 52)

Kedua, naskh berarti pergantian (tabdil). Hal ini merujuk pada ayat:
NEEST- B I B v RN sl I I (T A VI C A WA

-

- o

O 2
“dan apabila Kami letakkan suatu ayat ditempat ayat lain
sebagai penggantinya, padahal Allah lebih mengetahui apa yang
diturunkan-Nya.” (QS. al-Nahl: 101)

Ketiga, naskh diartikan sebagai al-Nagl, (menukil atau memindahkan). Salah
satu ayat yang menyinggung pengertian ini adalah

Oslass 285 Aiind &0 oy K Sl i1k
“Sesungguhnya kami memindahkan amal perbuatan kedalam
lembaran-lembaran (catatan amal).”(QS. al-Jatsiyah: 29)

Dari sekian banyak definisi tentang naskh yang telah dipaparkan
diatas, menurut Rosihon Anwar, pengertian naskh yang paling sering
digunakan adalah naskh dalam arti al-izalah, yakni: berarti mengangkat

14 Jalal al-Din Al-Suyth, al-ltgan fi UlGm al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988),
hal. 200.
15 Subhi al-Shalth, Membahas llmu-ilmu al-Quran, terj. Team Pustaka Firdaus,
(Jakarta : Pustaka Firdaus, 2004), hal. 369.
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sesuatu dan menetapkan selainnya pada tempatnya.®

Sebagaimana dalam pengertian etimologi, dalam terminologipun
naskh memiliki pengertian yang berbeda-beda. Sebagian ulama mengatakan
bahwa definisi naskh menurut istilah adalah mengangkat hukum syar’i
dengan dalil syara’ yang lain, ini dapat dipandang sebagai definisi yang
cermat. Sejalan dengan bahasa Arab yang mengartikan kata naskh sama
dengan meniadakan dan mencabut beberapa ketentuan hukum syariat yang
olen Sydri’ (Allah dan Rasul-Nya) yang dipandang tidak perlu di
pertahankan, dicabut dengan dalil-dalil yang kuat dan jelas serta berdasarkan
pada kenyataan yang dapat dimengerti, untuk kepentingan suatu hikmah dan
hanya diketahui oleh orang-orang memilki ilmu sangat dalam.!” Ada juga
yang berpendapat bahwa naskh adalah mengangkat hukum syara’ dengan
dalil syara’ yang datang kemudian dengan menghilangkan amal pada hukum-
hukumnya atau menetapkannya.

Sementara itu, menurut al-Zargani, sebagaimana dinukil olenh Moh.
Nur Ichwan, yang dimaksud dengan terminologi “menghapuskan” dalam
definisi tersebut adalah terputusnya hubungan hukum yang dihapus dari
seorang mukallaf dan bukan terhapusnya substansi hukum itu sendiri.'8
Dalam arti bahwa semua ayat al-Quran tidak mungkin ada kontradiksi dan
akan tetap berlaku sampai kapanpun. Namun yang ada hanya pergantian
hukum bagi masyarakat atau orang tertentu karena kondisi yang berbeda.
Dengan demikian, ayat hukum yang tidak berlaku lagi baginya tetap berlaku
bagi orang lain.

Dari beberapa definisi di atas yang paling banyak diikuti para ulama
adalah definisi yang pertama dan terakhir, yakni mengangkat hukum syara’
dengan dalil syara’ yang lain yang datang kemudian. Maksudnya hukum atau
undang-undang yang terdahulu dibatalkan atau dihapus oleh undang undang
baru, sehingga undang-undang yang lama tidak berlaku lagi.®

B. Beberapa Istilah Yang Menyerupai Naskh

Ada beberapa bentuk pemberlakuan hukum baru sebagai pengganti
hukum lama yang sering dijadikan pembicaraan di kalangan ulama ushul.

Dikalangan ulama terdahulu (al-Mutagaddimin) arti naskh lebih
umum dari apa yang telah dipakai oleh ulama ushul. Pemberlakuan
mugayyad terhadap mutlag, mereka anggap juga sebagai naskh. Men-
takhsish kan lafaz umum mereka anggap juga naskh, baik dengan dalil yang

16 Rosihon Anwar, Pengantar Ulum al-Quran, hal. 165.
17 Subhi al-Shalth, Membahas llmu-ilmu al-Quran. hal. 370
18 Moh. Nor Ichwan, Studi IImu-llmu al-Quran, (Semarang : Rasail Media Group,
2002), hal. 108.
1% Muhammad Abd al-‘Adzim al-Zargani, Manahil Al-Irfdn fi al- ‘Uliim al-Quran,
hal. 176.
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terpisah maupun dalil yang bersambungan. Mereka juga memasukan bayan
terhadap lafaz mujmal atau muhkam sebagai naskh. Pencabutan hukum syar’i
yang datang belakanganpun mereka artikan dengan naskh. Dalam pengertian
ahli ushul, yang terakhir ialah yang mereka sebut dengan naskh. Berikut
adalah istilah-istilah yang mirip dengan teori naskh manstkh.?°

1. Takhshish

Pada dasarnya naskh berlaku terhadap seluruh satuan pengertian
(afrad) yang terkandung dalam mansikh, namun ada pula naskh yang hanya
mengenai sebagian afrad, sehingga lafaz tersebut masih berlaku terhadap
sebagian afrad lain yang tidak di-naskh. Dengan demikian timbul
kemiripannya dengan takhsish yang hanya mengeluarkan sebagian afrad
lafaz umum.

Lafaz ‘amm (umum) setelah di takhshish/dibatasi, akan menjadi
samar jangkauanya, karena bentuknya masih tetap umum, tetapi jangkauanya
sudah terbatas sehingga sudah tidak bisa diketahui secara pasti lagi, apa saja
yang masih dijangkau oleh lafaz yang telah di-takhshish itu. Sedangkan lafaz
dalil yang telah di-mans(kh tidak berlaku lagi, sehingga sudah jelas
jangkauanya sudah terhenti. Sebab, sebenarnya tujuan dari lafaz yang me-
naskh itu sesuai dengan kehendak Allah, bahwa berlakunya jangkauan lafaz
yang di-mansdkh itu hanya terbatas sampai kepada waktu yang telah
ditentukan, meskipun bunyi nash-nya bisa menjangkau sepanjang masa.?

Adapun perbedaan antara naskh dengan takhshish adalah pada hal-hal
berikut:

a) Naskh menghilangkan hukum yang di-naskh-kan, sedangkan takhshish
mespesifikasikan hukum umum.

b) Naskh bisa terjadi pada yang ‘amm dan khas, sedangkan takhshish
hanya terjadi pada yang umum saja.

c) Ayat me-nasakh mesti turun belakangan daripada ayat yang
mansikh, sedangkan takhshish tidak mesti demikian dari yang
umum. Boleh bersamaan, dahulu, atau kemudian.

d) Setelah terjadi naskh, seluruh satuan yang terdapat dalam nasikh
tidak terikat dengan hukum yang terdapat dalam mansdkh.
Sedangkan setelah terjadi takhshish sisa satuan hukum yang terdapat

2Amir Syarifudin, Ushul Figih, Jilid I, (Jakarta: Kencana Media Group, 2009), hal.
254,
2L Abdul Jalal, Ulumul Quran, hal. 124
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pada ‘amm tetap terikat oleh dalil ‘amm.

e) Naskh hanya pada al-Quran dan Hadis, sedangkan takshish terdapat
juga pada lainnya, seperti dalil ‘agli.

f) Naskh tidak terjadi pada berita sedangkan takhsish kadang-kadang
terjadi pada berita.??

Dari perbedaan di atas sudah jelas bahwa naskh bukan takhshish.
Dalam penentuan naskh ini ada ulama yang sangat hati-hati, berdasarkan
pada pe-nukil-an yang sahih semata. Ada pula yang berlebihan, sehingga ada
yang memasukkan sebagian naskh, padahal sebenarnya tidak termasuk
kategori naskh.

2. Bada’

Antara bada’ dan naskh ada kemiripan. Namun menurut Sya’ban
Muhammad Ismail sebagaimana di-nukil Sa’dullah Affandi mempunyai
makna yang berbeda. Naskh adalah menghapus secara permanen, sedangkan
bada’ bermakna menampakkan sesuau setelah tersembunyi.?® Dari segi
munculnya khitdb kedua (yang datang belakangan) yang membawa hukum
baru setelah ada hukum lama yang ditetapkan dengan khitab pertama
(terdahulu), ada anggapan yang menyamakannya dengan bada’ Yaitu
munculnya sesuatu setelah sebelumnya tidak diketahui.?*

Bada’ secara bahasa memiliki dua arti yang hampir sama:

a. Ad dzuhiir ba’da al khafa’ yaitu muncul setelah tersembunyi.

b. Nasy’atu ra’yin jadid lam yakun maujidan yaitu lahirnya pendapat
baru yang sebelumnya tidak ada.

Kedua makna Bada’ yang hampir sama tersebut menunjukan adanya
ketidak tahuan (al Jahl) Allah SWT dan timbulnya pengetahuan baru (huddts
al ‘ilm) dan itu mustahil bagi Allah SWT. Karena berdasarkan akal yang
benar membuktikan bahwa pencipta dan penguasa alam ini sudah memiliki
sifat maha mengetahui yang luas dan tanpa batas sejak zaman azali dan
selamanya.

2 Rosihon Anwar, Pengantar Ulum al Qur’an, hal.167. Bandingkan dengan
M.Yusuf, Studi al Qur’an, hal. 125.
2 Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam, (Bandung : Mizan,
2015), Hal. 96.
24 Muhammad Abd al-‘Adzim al-Zargani, Manahil Al- ‘Irfan fi al- ‘Ulim al-Quran.
hal. 180-181.
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Dari situlah Naskh berbeda dengan bada’ karena naskh merupakan
penggantian dalam sesuatu yang sudah diketahui (tabdilun fi al-ma lim)
bukan sifat mengetahui-Nya (1& fi al-i/m) dan perubahan dalam ciptaan
bukan pada sang pencipta (taghyirun fi al-makhliq Ia fi al-khaliq). Karena
itulah para ulama mengartikan naskh sebagai penjelasan diberhentikannya
suatu hukum syar’i yang pernah berlaku dengan cara penurunan hukum baru
(tarakhi).

3. Istisna’

Dalam naskh juga terdapat bentuk pengecualian, yaitu pengecualian
bagi masa kedua dari pemberlakuan perintah untuk selamanya. Namun antara
naskh dengan istisnd’ terdapat perbedaan. Istisnd’ (pengecualian) adalah
sebagiannya dari lafaz umum, kemudian dikecualikan dengan sebagiannya.
Jumlah pengecualian itu (al-Mutsanna) adalah sebagian dari lafaz umum,
sehingga tidak ada keharusan untuk memberlakukan secara umum, kecuali
apa yang tertinggal setelah dikecualikan.

Dalam naskh keadaannya tidaklah demikian, sesuatu yang dilarang
melakukannya pada hari ini memang sudah dimaksudkan untuk
meninggalkannya dari hari kemarin. Kita tidak diberikan beban hukum
terhadap apa yang waktu ini telah di-naskh. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa naskh itu semacam pengecualian. Setiap naskh ada
pengecualian tetapi tidak setiap pengecualian adalah naskh.?®

4. Taqyid

Pengamalan dalil yang datang belakangan sebagai ganti pengamalan
dalil yang baru, juga terlihat pada taqyid. Lafaz mulak secara lahirnya
memang ditinggalkan karena adanya arti yang telah di-gayid-kan. Dengan
demikian, maka kemutlakan lafaz itu tidak digunakan lagi karena yang
digunakan adalah apa yang dimaksud lafadz mugayyad, sehingga kedudukan
mucayyad dan mutlaq sebagaimana kedudukan naskh dan mansiikh.?

C. Macam-Macam Naskh Manstkh
Ditinjau dari ruang lingkupnya naskh mans(kh bisa terbagi menjadi 4
bagian yaitu :

1. Naskh Sharih

Yaitu suatu naskh yang jelas, tegas dinyatakan dalam nash yang
kedua, bahwa ia me-naskh-kan nash yang pertama atau suatu nash dimana
syar’i menyebutkan dengan jelas dalam pen-tasyri’an yang menyusul

25 Amir Syarifuddin, Ushul Figih, hal. 257.
2 Amir Syarifuddin, Ushul Figih, hal. 257.
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terhadap pembatalan penetapan hukumnya yang terdahulu. Misalnya
sabda Nabi

51 WSSIEL Lag 3Y1)5dll )15 e WStd oS

“Aku pernah melarang kamu berziarah kubur, Ingatlah, ziarah
ke kubur, karena sesungguhnya ziarah kubur mengigatkan kamu
akan kehidupan akhirat.” (HR. Ibn Majah)

Asbéab al-wur(d dari hadis tersebut dinyatakan bahwa suatu ketika
nabi Saw. melarang umat Islam berkunjung ke pemakaman. Agaknya hal
ini disebabkan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani, tetapi setelah kaum
muslim menghayati arti tauhid dan larangan syirik kekhawatiran tersebut
menjadi sirna, dan ketika itu nabi SAW. memperbolehkan bahkan
menganjurkan ziarah kubur.?’

2. Naskh Dhimmi

Yaitu nasikh yang digunakan untuk mengisyaratkan hukum yang
berlawanan dengan hukum yang terdahulu darinya atau suatu naskh
dimana syar i tidak menyebutkan secara jelas dalam pensyariatannya yang
terdahulu, akan tetapi ia mensyariatkan hukum baru yang bertentangan
dengan hukumnya yang terdahulu, padahal tidak mungkin untuk
menyatukan antara kedua hukum itu, kecuali dengan membatalkan salah
satu dari keduanya, sehingga nash yang munyusul dengan me-naskh-kan
terhadap yang terdahulu secara kandungannya (dhimmi).?

Naskh dhimmi banyak terdapat dalam penetapan hukum lIlahi.
Contohnya firman Allah SWT.

s sl g e 5 &) sadl 1$hsT sas 1) K £

S e Gs Lo gl

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang
banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara

makruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.”
(QS. al-Bagarah: 180)

Ayat di atas menunjukan bahwa apabila seseorang yang memiliki
harta yang banyak dan datang tanda-tanda maut, maka wajib berwasiat

27 Manna Khalil al-Qaththéan, Pengantar Studi IImu Al-Quran, hal. 288.
28 Abu Zahrah, Ushul Figh, hal. 295.
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secara makruf. Kemudian datang firman Allah tentang pembagian
warisan:

Y s e SIS o 0 1 Kn
“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)

anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagahian dua orang anak perempuan.” (QS. al-Nisa’: 11)

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah menentukan bagian harta
peninggalan setiap pemilik harta kekayaan diantara para pewarisnya sesuai
dengan sesuatu yang dituntut oleh hikmahnya, dan pembagian tersebut
tidak kembali sebagai hak orang yang mewariskan sendiri. Hukum ini
bertentangan dengan hukum yang pertama dalam padangan jumhur
Ulama.

3. Naskh kulli

Yaitu membatalkan hukum yang disyariatkan sebelumnya dengan
suatu pembatalan secara kulli (keseluruhan) dalam kaitannya dalam setiap
individu para mukallaf.

Seperti membatalkan ‘iddah wanita yang ditinggalkan oleh
suaminya selama satu tahun dengan ‘iddah-nya empat bulan sepuluh hari,
sebagimana firman Allah:

Y

gL 3 JEH L B 25 £y 51831 05355 a5 03358 50

“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan
meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya,
(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh
pindah (dari rumahnya).” (QS. al-Bagarah: 240)

Kemudian Allah Berfirman :

Bpriey a0 Gl 2ol ot sl oni K0 08k
G g o Syl Bl g ol e i pi S il AL

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri  (hendaklah ~ Para isteri itu)
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menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.
kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.”
(QS. al-Bagarah: 234)

4. Naskh Juz’i

Yaitu, pembuatan hukum secara umum yang meliputi setiap
perseorangan dari mukallaf, kemudian ia membatalkan hukum ini dengan
kaitannya dengan sebagian individu atau pembuat hukum mensyariatkan
hukum secara mutlak, lantas membatalkan untuk sebagian kondisi, nash
yang membatalkan pemberlakuan hukum yang pertama sekali, akan tetapi
ila membatalkannya yang berkaitan sebagian individu atau kondisi tertentu.
Contoh firman Allah:

z

ils Gl A6 sligd w190 T 7 olasdd Os ol
Osho B 25 Eldylg o161 B3 2 158 s

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh
kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. dan mereka ltulah orang-orang yang fasik.”
(QS. al-Nar: 4)

Ayat ini menjelaskan orang yang menuduh zina pada wanita yang
kehormatannya terjaga, dan tidak dapat mendatangkan buktinya maka
orang tersebut didera dengan hukuman delapan puluh kali deraan, baik
penuduhnya itu suaminya sendiri atau orang lain.

Dan firman Allah:

P
oe W

B faasl 53l penadl V) 1Ag A 5 s ada gl 0o el
Gbaliall ol £ AL ohslga

“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), Padahal
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka
sendiri, Maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah
dengan nama Allah, Sesungguhnya Dia adalah Termasuk orang-
orang yang benar.”(QS. al-Ndr: 6)
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Ayat ini menerangkan jika orang yang menuduh orang lain berzina
itu adalah suaminya sendiri, maka ia tidak dihukum dera, akan tetapi ia
dan istrinya saling bersumpah li’an. Jadi nash yang kedua me-naskh-kan
hukum tuduhan zina dalam kaitannya dengan para suami.

Naskh yang seperti ini termasuk dalam kategori naskh juz i, sebab
jika pada pertama kalinya pembuat hukum mensyariatkan hukum nash
yang umum atas dasar keumumannya atau nash yang tidak mutlak sesuai
dengan kemutlakannya, kemudian sesudah itu dengan waktu tenggang ia
mensyariatkan hukum bagi sebagian individu, atau dibatasi dengan suatu
batasan.

Apabila ditinjau dari segi hukum dan bacaan, maka naskh manstkh
dibagi menjadi 3 yaitu® :

1. Naskh  hukum dan tilAwah-nya secara bersamaan. Yaitu
menghapuskan bacaan ayat dan hukum dalam ayat tersebut sekaligus,
sehingga bacaan ayatnya sudah tidak ada dan bahkan lafaz ayatnya
pun sudah tidak ada pula, dan hukum ajarannya pun telah dihapus dan
diganti ketentuan lain.*°

Seperti ayat yang berbunyi:

“Sepuluh kali susuan yang diyakini, menjadikan adanya
hubungan mahram”

Aisyah berkata: “Pada mulanya ayat ini dicantumkan di dalam
mushaf al-Quran dan hukumnya juga berlaku. Kemudian ayat ini
dihapus, baik tulisan maupun hukumnya”.

Ayat tersebut di-naskh oleh ayat lain yang berbunyi:
i ol g o
“Lima kali susuan yang di yakini, menjadikan adanya
hubungan mahram”

2. Naskh hukum sedangkan tilawah-nya masih tetap, yakni tulisan dan
bacaan ayatnya masih tetap ada dan masih boleh dibaca, tetapi isi
hukum ajarannya sudah di-naskh dan diganti dengan ketenuan ayat
lain sehingga tidak boleh diamalkan lagi.®!

2 Manna Khalil al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Quran, hal. 293.
30 Abdul Jalal, Ulumul Quran, hal. 144.
31 Abdul Jalal, Ulumul Quran, hal. 144.
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1.

Naskh macam ini sedikit ditemukan dalam al-Quran. Naskh
macam ini setidaknya mempunyai dua hikmah: pertama adalah al-
Quran merupakan firman Allah, dan membacanya mendapat pahala,
maka di tetapkan tilawahnya. Kedua agar kita bisa mengetahui
tentang ringan atau beratnya hukum yang dihapus. Misalkan me-
naskh ayat ‘iddah satu tahun dalam surah al-Bagarah: 240 dengan
ayat 234 dalam surah yang sama, yakni dengan ‘iddah empat bulan
sepuluh hari.

Naskh tilawah sedangkan hukumnya tetap berlaku, yakni tulisan
ayatnya sudah hilang, sehingga sudah tidak dapat dibaca lagi, tetapi
hukum yang terkandung dalam ayat tersebut masih tetap berlaku dan
harus diamalkan.3? Salah satu contoh naskh macam ini, seperti ayat
rajam yang mula-mulanya termasuk dalam ayat al-Quran. Kemudian
ayat ini ditetapkan telah di-naskh-kan bacaannya sedangkan
hukumnya tetap diamalkan. Hal ini dijelaskan dalam hadis yang
diriwayatkan dari Muhammad ibn Ja’far, dari Syu’bah, dari Qatadah,
dari Yunus ibn Jubair, dari Katsir ibn al Shalt, dari Zaid ibn Tsabit
berkata®3:

i) W ooyl Ly 13) FESA lg C_WJ'“"\

“Orang tua laki-laki dan perempuan yang berzina, maka
rajamlah keduanya itu dengan pasti.” Ini termasuk ke dalam
surah al-Bagarah”

Sebagian ulama ada yang tidak mengakui naskh semacam ini,
karena khabar-nya masih bersifat ahad. Menurut mereka khabar ahad
yang meskipun diriwayatkan oleh periwayat yang tsiqgah tetap tidak
dapat diterima dalam hal naskh. Namun ada pula yang memudahkan
persoalan naskh, sehingga merasa cukup dengan pendapat mufassir
atau mujtahid. Adapun yang benar adalah kebalikan dari kedua
pendapat itu.>*

Apabila ditinjau dari segi jenisnya maka naskh terbagi
menjadi empat bagian yaitu :

Naskh al-Quran dengan al-Quran
Naskh yang semacam ini telah disepakati kebolehannya dan mereka

mengatakan adanya dalam naskh. Misalnya, ayat tentang ‘iddah empat

32 Abdul Jalal, Ulumul Quran, hal. 146.

33 Jalal al-din al-Suyithi, al-Itgan fi UlGm al-Quran, hal. 189.

3 Jalal al-din al-Suydthi, al-Itgan fi Uldm al-Quran, hal. 189.
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bulan sepuluh hari, yaitu pada QS al-Bagarah: 234.
BB Lraes 48T gl Seudll il Bl 05355 10 03358 ol
G B o raly Geudil 3 o W3 iSGB p OB BElsT AL
e 05k

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan  istri-istri  (hendaklah  Para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.
kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.” (QS. al-Bagarah: 234)

Ayat di atas menurut sebagian ulama me-naskh ayat yang
terdapat pada surah yang sama yaitu pada ayat 240, yaitu

gl 8 P L B L 15Y Ko BIS1 095dig 15 03558 Gl

S A s s (e Gl 3 Glab B oS 0 6 35 OB

] -

.

“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu
dan meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-
isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak
disuruh pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah
(sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari
yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang makruf
terhadap diri mereka. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (QS. al-Bagarah: 240)

2. Naskh al-Quran dengan Sunah

Naskh yang macam ini terbagi dua, pertama: naskh al-
Quran dengan hadis ahad. Jumhur ulama berpendapat, hadis ahad
tidak bisa me-naskh-kan al-Quran, karena al-Quran adalah nash
yang sifatnya mutawatir, menunjukkan keyakinan tanpa ada
praduga atau dugaan padanya, sedangkan hadis ahad adalah nash
yang bersifat zhanni, karena ada kemungkinan salah dan jumlah
perawinya dibawah hadis mutawatir. Dan tidak sah pula
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menghapus suatu yang sudah diketahui dengan suatu yang sifatnya
dugaan atau diduga.*®

Adapun me-naskh-kan al-Quran dengan hadis mutawatir
para ulama masih berbeda pendapat; Malik, Abl Hanifah dan
Ahmad dalam satu riwayat membolehkannya. Dasar argumentasi
mereka adalah firman Allah QS. al-Najm 4-5:

Sl doas e (o 25 55 )
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauannya

hawa nafsunya. Ucapan itu tidak lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya)” (QS. al-Najm: 4-5)

3. Naskh Sunah Dengan Sunah
Yaitu hukum yang ditetapkan berdasarkan dalil sunah di-naskh-kan
dengan dalil sunah pula.
Dalam naskh ini ada 4 kemungkinan, yaitu :
Naskh sunah yang mutawatir dengan mutawatir
Naskh sunah yang ah&ad dengan yang ahad
Naskh sunah yang ahad dengan yang mutawatir
Naskh sunah mutawatir dengan yang ahad

oo o

Jumhur ulama sepakat bahwa naskh dalam poin 1 sampai 3 di atas
diperbolehkan. Sedangkan poin terakhir tidak diperbolehkan.

Sebagian ulama lain ada yang membagi lagi naskh dari sudut pandang
yang lain menjadi tiga pembagian, yaitu:

a) Naskh al-Ma’miir bihi qabla al-imtitsal, yaitu me-naskh
perkara yang diperintahkan sebelum dilakukan. Bentuk naskh
ini merupakan naskh pada hakikatnya. Seperi perintah kepada
nabi Ibrahim untuk menyembelih anaknya.

b) Naskh tajawwuzan, yaitu naskh dalam bentuk majas. misalnya
perkara yang diwajibkan kepada umat sebelum Kita, seperti
gishash kemudian disyariatkan diyat sebagai penggantinya, dan
perkara yang bersifat global kemudian di-naskh seperti
menghadap ke Bait al-Mugaddas di-naskh dengan menghadap
Ka’bah, dan seperti naskh puasa ‘Asyura dengan puasa
Ramadhan.

C) Naskh Ma Umira li sababin, yaitu naskh perkara yang telah

3 Manna Khalil al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Quran, hal. 292.
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diperintahkan karena suatu sebab tapi kemudian sebab itu
hilang. Contohnya seperti ketika umat Islam lemah dan sedikit
diperintahkan untuk sabar dan tidak melakukan jihad,
kewajiban itu di-naskh dengan ayat perintah berperang.®

D. Syarat-Syarat Naskh dan Pedoman Mengetahui Naskh
Untuk me-naskh suatu nash, para ulama mensyaratkan harus
memenuhi empat hal dibawah ini®’:

1.  Nash yang dihapus (mansdkh) itu tidak diikuti oleh ungkapan yang
menunjukkan atas berlakunya hukum tersebut selama-lamanya
(abadi). Jika nash yang akan di-naskh diikuti oleh ungkapan yang
menunjukkan keabadian nash tersebut, maka tidak boleh diganti (di-
naskh). Karena hal ini akan menimbulkan kontradiksi dalam nash di
atas. Padahal zat yang menurunkan nash yang mengganti dan yang
diganti (nasikh dan mans(kh) adalah Yang Maha Esa.

Demikian juga, persaksian orang yang dikenakan sanksi
(hukuman) karena menuduh orang lain berbuat zina, tidak akan
diterima sebelum ia bertaubat. Karena nash yang menetapkan
hukum ini diikuti oleh ungkapan yang menunjukkan atas
berlakunya hukum tersebut selama-lamanya.

2. Hukum yang dihapus (mansdkh) itu tidak termasuk masalah-
masalah yang telah disepakati oleh para ulama atas kebaikan atau
keburukan masalah-masalah tersebut. Seperti beriman kepada
Allah SWT., bersifat baik kepada kedua orang tua, jujur, adil,
menganiaya, bohong dan sebagainya. Oleh karena itu, berdasarkan
hasil penelitian para ulama telah sepakat bahwa masalah-masalah
yang telah diterima oleh setiap generasi dalam setiap masa sebagali
sesuatu yang baik yang harus diterima atau sesuatu yang buruk
yang harus dihindari, tidak dapat diganti (di-naskh).

3. Nash yang mengganti (nésikh) turunnya lebih akhir dari nash yang
diganti (mans(kh). Karena naskh berfungsi menghentikan berlakunya
hukum yang terkandung dalam nash yang diganti (mansikh), maka
naskh yang mengganti (nasikh) turunnya harus sesudah naskh yang
diganti (mansdkh). Disamping itu, keadaan naskh di atas harus
sama tingkat derajatnya.

% Badr al-Din al- Zarkasyi, al-Burhan fi UIim al-Qur’an (Kairo: Darul Hadits,
2006), hal. 355.
37 Abu Zahrah, Ushul Figh (Cet.ll; Jakarta: Pustaka Firdaus: 1994), hal. 293.
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Jika ada dua nash yang terlihat konradiksi, maka disyaratkan
kedua nash tersebut (nasikh dan mansdkh) benar-benar sudah tidak
dapat dikompromikan. Bila kedua nash di atas masih dapat
dikompromikan dengan berbagai cara yang memungkinkan
meskipun dengan jalan takwil maka naskh tersebut tidak dapat di-
naskh. Naskh sebagai langkah menghentikan masa berlakunya
suatu hukum, dan tidak memfungsikan suatu nash merupakan solusi
terakhir yang terpaksa diambil ketika tidak bisa ada kompromi
sama sekali sebagaimana telah dikelaskan di atas.

Sebagian ulama ada yang memperluas syarat-syarat terjadinya naskh

menjadi beberapa poin yaitu®:

1.

Hukum yang terkandung pada nésikh bertentangan dengan hukum
pada mansdkh.

Hukum yang di-naskh mesti hal-hal yang menyangkut dengan
perintah, larangan, dan hukuman.

Hukum yang di-naskh tidak terbatas waktu tertentu, mesti berlaku
sepanjang waktu.

Hukum yang terkandung dalam mansdkh telah ditetapkan sebelum
munculnya nasikh.

Status nash nasikh mesti sama dengan nash mansikh. Maka nash
yang zhanni tidak bisa menaskh-kan yang gath’i. Tentu tidak sah pula
dalil yang besifat ahad untuk me-naskh-kan dalil yang mutawatir.

Quraish Shihab, sebagaimana dinukil olen Nur Ichwan juga

memberikan syarat naskh, bahwa naskh baru bisa dilakukan bila : 1) Terdapat
dua ayat hukum yang saling bertolak belakang, serta tidak dapat lagi
dikompromikan; 2) Harus diketahui secara meyakinkan urutan turunnya ayat-
ayat tersebut. Yang lebih dahulu dikatakan mansdkh, dan yang datang
kemudian disebut nasikh.3®

Menurut Abdul Jalal, untuk mengetahui naskh dan mansdkh itu harus

ada 2 dalil syara’ yang bertentangan antara yang satu dengan yang lain secara

38 M.Yusuf, Studi al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 117.
39 Moh. Nor Ichwan, Studi limu-IImu al-Quran, hal. 146.
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nyata, dan dengan catatan tidak dapat dikompromikan lagi, sehingga tidak
ada solusi lain, kecuali menentukan salah satu dalil itu sebagai nasikh dan
yang lain sebagai mans(kh. Hal itu perlu guna menghindari adanya
pertentangan dalam firman Allah.*

Lebih lanjut, Abdul Jalal mengatakan bahwa untuk menentukan
apakah ayat ini menjadi nasikh atau menjadi mansdkh tidak boleh hanya
berdasarkan hawa nafsu saja, melainkan harus ada dalil kuat dan shahih yang
menetapkan bahwa salah satu dari kedua dalil itu lebih dulu datangnya dari
yang lain.

Para ulamapun memberi pedoman dalam pengidentifikasian suatu
nash, yaitu dengan beberapa cara berikut:

1. Ada keterangan tegas atau pentransimisian yang jelas dari Rasulullah
atau sahabat seperti dalam redaksi hadits: (kuntu nahaitukum ‘an
ziyaratil qubdr fazGrahd), dan seperti ucapan Anas bin Malik (nazala
fihim qur’an gara’n@hu hatta rufi’a).

2. Konsensus (ijma’) ulama bahwa ayat ini merupakan Nasikh dan ayat
itu mansdkh, dalam artian harus ada kesepakatan para imam dalam
suatu masa dari sepanjang waktu yang menetapkan, bahwa salah satu
dari dua dalil itu datang terlebih dahulu dan yang lain datang
kemudian.

3. Mengetahui mana yang lebih dahulu dan mana yang belakangan
berdasarkan histori. Histori ayat dapat diketahui dari keterangan
sahabat, yang bukan ijtihad sahabat itu sendiri. Misalkan sahabat itu
mengatakan: “Ayat ini turun pada tanggal, bulan atau tahun sekian,
sedangkan ayat ini turun pada tanggal, bulan atau tahun sekian,” jadi
ayat ini turun belakangan dari pada ayat itu.*!

Dalam menentukan naskh tidak dapat ditetapkan berdasarkan pada
ijtihad para mujtahid tanpa penukilan yang sahih, tidak juga pendapat para
ahli tafsir, atau karna ayat-ayat yang kontradiktif secara lahiriah, atau
terlambatnya keislaman salah seseorang dari dua periwayat. Namun yang
dipegang dalam masalah ini adalah penukilan yang meyakinkan dan sejarah.

E. Pro Kontra Teori Naskh Mansikh
Naskh mansikh merupakan salah satu ilmu dari beberapa ilmu al-
Quran yang dapat dijadikan sebagai alat untuk memahami pesan-pesan

40 Abdul Jalal, Ulumul Quran, hal. 128
41 Rosihon Anwar, Pengantar ‘Ulum al-Qur’an, hal. 168-169.
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wahyu al-Quran. Naskh mansikh merupakan salah satu kajian yang sudah
lama menjadi bahan perbincangan para ulama terdahulu. Akan tetapi,
pembahasan terkait naskh manslkh ini masih menyisakan problem oleh
sebagian ulama lain sehingga terdapat pro-kontra dalam menanggapi naskh
mansdkh itu sendiri. Selain problem pemahaman atas makna naskh,
sebenarnya masih ada lagi problem yang oleh sementara ulama masih
mempertanyakan akan “keberadaan” naskh manstkh dalam al-Quran.
Sebagian besar (jumhur) ulama meyakini adanya naskh dalam al-Quran
sementara sebagian kecil lainnya masih mempertanyakan keberadaanya.

Pendekatan terhadap naskh yang dilakukan oleh para ulama telah
membawa mereka pada sikap yang berbeda. Sikap mereka menggiring pada
dua kelompok besar yang terus “berseteru” guna memposisikan naskh dalam
posisi yang tepat guna kepentingan umat Islam.

Selain itu, permasalahan paling mendasar naskh terletak pada
pendefinisian makna dari term naskh itu sendiri. Pada dasarnya ulama
terdahulu berpendapat bahwa kata naskh merupakan kata yang musytarak
(kata yang tidak hanya mempunyai satu makna) sehingga pemahaman naskh
begitu luas.*?

Konsep naskh mansdkh dalam al-Quran menimbulkan polemik para
ulama. Adapun sumber perbedaan itu berawal dari pemahaman ulama tafsir
terhadap QS. al-Nisa’: 82.
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“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan al-Quran? kalau

kiranya al-Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS. al-Nisa’: 82)

Ayat tersebut mengandung prinsip yang diyakini keberadaanya oleh
setiap muslim, namun sebagian yang lain ada yang berpendapat bahwa dalam
menghadapi ayat-ayat al-Quran yang secara dzahir menunjukkan akan
kontradiksinya.

Oleh karenanya, penulis akan mengurai teori naskh mansikh dari
perspektif pendukung dan penolaknya, disertai argumen masing-masing.

1. Naskh Manstkh dalam Perspektif Pendukungnya

Kelompok pertama berpendapat bahwa adanya naskh itu dengan
memperhatikan tiga hal pokok, yaitu: sejarah, dalil nagl, maupun agql.
Pertama, mereka berpedoman pada fakta sejarah sebelum diturunkannya al-
Quran, yakni penghapusan antar syariat terdahulu. Pada dasarnya dalam

42 Qasim Nurseha Dzulhadi, “Kontroversi Nasikh Mansikh dalam Al-Quran”,
dalam Tsagafah, VVol. 5, No. 2, Dhulgadah 1430, hal. 257-258.
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beberapa aspek syariat yang dibawa oleh para rasul tersebut kurang lebih
sama antara rasul pertama hingga yang terakhir yaitu aspek akidah, ibadah,
dan muamalat®.

Diantara mujtahidin seperti al-Syafi’i dan juga di antara mufassirin,
berpendapat bahwa sebagian ayat-ayat al-Quran yang masih terdapat di
dalamnya, dibaca dan ditilawahkan telah di-manstkh-kan, tidak diamalkan
lagi. Ayat yang mereka anggap telah di-mansikh-kan, mereka namai dengan
manstkhah. Sedangkan ayat yang mengganti mereka namai nasikh. 44

Ayat-ayat yang dipandang telah mansikh menurut al-Nahas (388 H.)
berjumlah 100 ayat lebih. Ayat-ayat ini menurut pendapat al-Nahas berlawan
dengan ayat-ayat lain. Atas dasar kontradiksi yang tidak dapat disesuaikan
olehnya didakwalah bahwa ada sejumlah 100 ayat yang terkena hukum
mansukh.

Jauh di belakangnya, al-Suydth? (911 H.) menjumlahkan ayat-ayat
yang dianggap mansikhah yaitu sesudah beliau berusaha mempersesuaikan
sejumlah besar dari ayat-ayat yang dianggap tidak bisa disesuaikan oleh
mufassir lain sehingga menjadi 20 ayat saja.*®

Sementara itu, al-Syaukani (1250 H.) berpendapat bahwa ayat yang
tidak dapat sekali-kali di-taufig-kan hanya berjumlah 8 ayat. 12 ayat yang
tidak dapat di-taufig-kan oleh al-Suy(thi dapat di-taufig-kan oleh al-
Syaukani. Meskipun para ulama tersebut berbeda pendapa mengenai jumlah
ayat yang terkena hukum naskh, tetapi mereka tetap sependapat dalam
penetapan ayat-ayat yang di-mans(kh-kan.*

a. Dalil Nagli
Salah satu ayat yang menjadi basis pembangunan teori naskh adalah
firman AIIah dalam surah aI Baqarah ayat 106

Ime

“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau kami jadikan
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik
daripadanya atau yang sebanding dengannya. tidakkah kamu
mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu” (QS. al-Bagarah: 106)

4 Manna khalil al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an., hal. 284.
“Hasbi Ash-Shiddigi, Sejarah dan Pengantar llmu al-Quran dan Tafsir, (Semarang
: Pustaka Rizki Putra, 2010), hal. 93.
4 Hashi Ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Quran dan Tafsir, hal. 93.
4 Hashi Ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar IImu al-Quran dan Tafsir, hal. 94.
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Ayat tersebut dijadikan dasar dali nagli bagi jumhur ulama yang
mendukung adanya naskh dalam al-Quran.

Kelompok yang menerima naskh mengartikan kata ‘ayatin’ dalam
ayat di atas dengan ayat yang menghapus ayat yang lain sebagaimana mereka
pahami dari ayat QS. al-Nahl: 101.
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“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain
sebagai penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui apa yang
diturunkan-Nya mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah
orang yang mengada-adakan saja". bahkan kebanyakan mereka
tiada mengetahui” (QS. al-Nahl: 101)

Dari kedua ayat inilah kelompok pertama ini berpegangan. Dalam
memahami ayat di atas kelompok ini beranggapan jika ada ayat yang saling
bertentangan maka salah satu ayat yang datangnya belakangan berposisi
sebagai nasikh dan ayat yang datangnya lebih dahulu menjadi mansdkh.

Mayoritas ulama tanpa keraguan menetapkan ayat-ayat yang termasuk
naskh dan mansdkh tetap berlaku, akan tetapi segi hukum yang berlaku
menyeluruh sampai waktu tertentu tidak dapat dibatalkan kecuali oleh syara’.
Jadi menurut mereka, naskh mansikh bisa diterima oleh akal dan telah terjadi
dalam hukum syara” sesuai dalil di atas.*’

Selain itu dalil yang menunjukkan kalau proses naskh sah secara
syariat adalah realita sejarah yang menunjukkan bahwa pada mulanya
menikah dengan saudara perempuan sekandung, menikah dengan wanita
yang semahram atau bekerja di hari sabtu merupakan hal-hal yang diizinkan
dalam ajaran agama nabi Adam As. atau syariat beberapa anak keurunannya,
namun ternyata ajaran tersebut di-naskh dengan syariat nabi Musa As. Kalau
semua ini tidak diakui sebagai bentuk naskh, berarti mereka yang
beranggapan seperti ini telah menolak subtansi makna yang terkandung
dalam praktek tersebut.*8

47 Pendapat seperti ini banyak di amini oleh ulama-ulama usul fikih. Mereka
menemukan beberapa ayat al-Quran yang memilliki pertentangan dari isi kandungannya.
Sehingga mereka berpendapat bahwa salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah
dengan melakukan naskh.

4 lbnu Jauzi, Nawasikh al-Quran: an-Nasikh Wa al-Mans(kh, terj. Wawan Junaedi,
(Jakarta : Pustaka Azzam, 2002), hal. 17.
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b. Dalil Aqli

Selain dalil nagli di atas, jumhur ulama pendukung naskh juga
mendasarkan dalil agli. Mereka berpandangan perbuatan Allah itu mutlak,
tidak tergantung pada alasan dan tujuan. la boleh saja memerintahkan sesuatu
pada suatu waktu dan melarangnya pada waktu yang lain. Hal ini
dikarenakan Allah lebih mengetahui kepentingan hambanya.*® Pendapat lain
yang mendasari mayoritas ulama tentang teori naskh adalah penetapan
perintah-perintah tertentu kepada kaum muslimin di dalam al-Quran yang
menurut Rosihan Anwar, ada yang bersifat sementara dan ketika keadaan
berubah perintah tersebut dihapus dan diganti dengan perintah baru lainnya.
Namun, karena perintah-perintah itu kalam Allah, harus dibaca sebagai
bagian dari al-Quran.*

Perbuatan Allah itu atas dasar maslahat dan mudarat. Atas dasar
pendapat ini bisa saja Allah menetapkan suatu perintah untuk melakukan
sesuatu karena mengandung kemaslahatan pada waktu itu, kemudian
melarang perbuatan itu dalam waktu lain berdasarkan kemaslahatan pula.
Kemaslahatan itu sesuatu yang dapat berubah berdasarkan berubahnya
keadaan dan berlainannya individu yang akan melakukannya. Begitu pula
kemaslahatan itu dapat mengalami perubahan karena perubahan waktu yang
keadaanya sudah berubah.*

Apabila ditinjau dari kacamata kehendak mukallif maka tidak ada
larangan jika Allah merubah perintah yang telah dibebankan kepada hamba-
Nya untuk kemudian diganti dengan ibadah lain. Secara nalar sah-sah saja
kalau pada zaman dahulu disyariatkan sebuah ibadah tanpa memperhatikan
batas, misalkan puasa selama sehar penuh. Namun tentu saja peraturan
syariat semacam ini tidak akan sesuai lagi seiring berjalannya waktu.>2

Bila kemaslahatan dapat berubah karena perubahan masa, maka bisa
saja Allah memerintahkan subjek hukum berbuat sesuatu karena diketahui
dalam hukum tersebu terdapat maslahat, kemudian Allah melarangnya pada
waktu kemudian karena diketahui dalam hukum tersebut terdapat
kemaslahatan pula.

Lebih lanjut mereka juga mengklaim bahwa tidak ada dalil nagli
(nash) yang jelas melarang. Oleh sebab itu, logis dimungkinkannya adanya
naskh dan mansakh.

49 Manna Khalil Al-Qaththan, Pengantar Studi IImu Al-Quran. hal . 291.

50 Rosihon Anwar, Ulumul Quran, hal. 163.

51 Amir Syafruddin, Ushul Figih, hal. 270.

52 Ibnu Jauzi, Nawasikh al-Quran: an-Nasikh Wa al-Mans(kh, terj. Wawan Junaedi,
hal. 16.
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2. Naskh MansiUkh dalam Perspektif Penolaknya

Munculnya penolakan atas teori naskh mansikh yakni berangkat dari
maraknya pembaharuan hukum Islam dewasa ini, beberapa sarjana muslim
kontemporer melakukan rekonstruksi terhadap konsep naskh-mansdkh klasik
yang dianggapnya tidak mencerminkan universalitas al-Quran.

Mereka mencoba menelaah kembali konsep naskh mansikh dengan
lebih menitikberatkan pada aspek kemaslahatan hukum dan relevansinya
terhadap perkembangan zaman.

Kelompok yang menolak adanya pembatalan antar ayat al-Quran,
memiliki banyak sekali argumentasi; baik yang bersifat nagli maupun ‘aqli.
Selain itu, mereka juga menyanggah dalil-dalil yang dikemukakan oleh
kelompok yang pro terhadap naskh dan mansikh.

a. Dalil Nagli

Abl Muslim al-Asyfihani (w. 322 H.), menolak anggapan bahwa
ayat yang terlihat kotradiktif hanya dapat diselesaikan dengan jalan naskh
mansdkh. sampai kemudian ia memberikan solusi lain yaitu dengan jalan
takhshish atau dengan cara lain sebagai antitesa terhadap naskh mansdkh.
Menurutnya al-Quran adalah syariah yang muhkam, jadi tidak ada yang
mansdkh, sebagaimana firman Allah :

s oS5 e eadls 0 ¥ 836 G e W) 50 Y
“Tidak datang kepadanya kebatilan al-Quran baik dari depan

maupun dari belakang yang diturunkan dari sisi Tuhan Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Terpuji.”(QS. Fushilat: 42).

Artinya, jika sekiranya di dalam al-Quran terdapat ketentuan yang
telah di-naskh, maka sebagian hukum ayat al-Quran juga akan dibatalkan.
Sementara syariat dalam al-Quran itu bersifat kekal. Karena ia berlaku
sepanjang masa.>?

Para ulama yang menolak naskh mansikh dalam al-Quran, juga
melakukan berbagai upaya untuk mengkompromikan ayat-ayat yang diduga
manslkh dari berbagai aspek, seperti yang dilakukan oleh Ab( Muslim al-
Asyfahani dengan memakai metode takhshish. Sayangnya usaha
pengkompromian yang dilakukan ini justru membawa pengkaji pada takwil
makna yang jauh melenceng dari makna asal suatu ayat. Meskipun ungkapan
yang dilontarkan oleh Abl Muslim al-Asyfihani ini menjadi cikal bakal sikap
yang dilakukan oleh para pengkaji pada masa berikutnya.>

Selanjutnya, sebagaimana pendapat Ab(d Muslim yang dikutip oleh

53 Hasbi Ash-Shiddigi, IImu-llmu al-Quran. hal. 140.
54 Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung : Mizan. 1998), hal. 144.
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Sa’dullah Affandy menyatakan bahwa ayat dalam surah al-Bagarah: 106
yang menjadi dalil dari kalangan ulama sebagai dasar keniscayaan adanya
naskh dalam al-Quran sama sekali tidak memperkuat keabsahan klaim
tersebut. Alasannya, ayat tersebut hanya mengungkapkan sebatas
pengandaian, bahwa apabila ada ayat yang di-naskh, maka Allah akan
mendatangkan yang lebih baik atau setidaknya sepadan dengan ayat yang di-
naskh. Jadi yang ada hanya pengandaian, bukan keniscayaan.>

Fakhru al-Razi (w. 606 H.) dan Muhammad Abduh (w. 1325), juga
termasuk yang memandang bahwa istilah naskh mansdkh tidak terdapat
dalam al-Quran. Alasan mereka disandarkan pada ayat al-Quran
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“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab

Tuhanmu. Tidak ada seorangpun yang dapat merubah kalimat-
Nya.” (QS. al-Kahfi: 27).

Namun kemudian, Muhammad Abduh menggunakan istilah tabdil
(penggantian, pengalihan, atau pemindahan) ayat hukum di tempat ayat
hukum yang lain, bukan naskh dalam pengertian pembatalan.*®

Diantara ulama kontemporer yang tidak setuju adanya kosep naskh
mansdkh adalah Nasr Hamid Abd Zaid. Menurutnya bahwa untuk bisa
memahami kedua ayat yang dijadikan dalil pendukung naskh tersebut perlu
melihat munasabah agar dapat mengerti bagaimana konteks ayat tersebut
berbicara. Seperti dalam QS. al-Nahl: 101. Menurutnya, konteks ayat tersebut
dipahami dengan melihat munésabah-nya pada ayat 98 sampai ayat 103.
Sehingga dapat diketahui makna kata “ayat” dalam ayat di atas tidak harus
bermakna teks al-Quran itu sendiri. Sebab konteks ayat ini bebicara tentang
membaca al-Quran dan mengawalinya dengan membaca basmalah, serta
sanggahan terhadap tuduhan kepada Nabi Muhammad yang dianggap
mengada-ada, serta berisi penjelasan bahwasannya al-Quran berasal dari
Allah yang diturunkan melalui perantara malaikat Jibril (Ruh al-Amin)
sebagai sanggahan kepada orang-orang kafir yang mengatakan bahwasannya
ada orang yang mendektekan al-Qur’an kepada nabi Muhammad
menggunakan bahasa ‘ajam. Sehingga dapat dipahami arti tuduhan ini adalah
mereka (orang-orang kafir) menganggap di dalam teks al-Quran ada
kontradiksi.>’

Sedangkan pada QS. al-Bagarah ayat 106, untuk memahami ayat

% Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam, (Bandung : Mizan,
2015), Hal. 91
% Quraish Shihab, Membumikan al-Quran hal. 147.
57 Nasr Hamid Ab{ Zaid, MafhOm al-Nass: Dirdsah fi ‘Uliim al-Qur’an, (Beirut: al-
Markaz al-Tsagafi al-°Arabi, 1992), hal. 118.
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tersebut perlu melihat munésabah konteks ayat mulai ayat 105 sampai ayat
108. Sebab konteks ayat surah al-Baqgarah ini berbeda dengan konteks ayat
sebelumnya yakni pada surah al-Nahl. Dalam ayat ini konteks ayatnya
sedang berbicara bagaimana sikap masyarakat ahl al-kitab yang memusuhi
umat Islam dan sikap mereka yang berebihan dalam menentang umat Islam
dalam segala hal. Sebab mereka merasa posisi mereka disusik dan tersaingi
atas masyarakat ummi (buta huruf) yang telah memiliki sebuah kitab (al-
Quran). Sehingga hal tersebut membuat mereka (ahl al-kitab) saling
mengeluarkan tuduhan bahwa ayat-ayat al-Quran kontradiksi.>®

Dari ayat tersebut Nasr Hamid berpandangan, bahwa kata “ayat”
dalam surah al-Bagarah ayat 106 tersebut, tidaklah dimaknai sebagaimana
dimaknai dengan ayat al-Quran itu sendiri, melainkan yang dimaksud kata
“ayat” dalam ayat tersebut adalah tanda yang bermakna. Alasannya, pertama
konteks ayat berbicara tentang kerajaan langit dan bumi. Kedua, konteks ayat
tentang permintaan atau tantangan yang diajukan oleh masyarakat ahl kitab
dan orang-orang musyrik kepada Nabi, sebagaimana halnya cerita kaum Nabi
Musa yang mereka meminta untuk melihat Allah secara terang-terangan.
Sehingga makna yang dapat diambil ayat tersebut bahwa mereka meminta
suatu “ayat” atau “tanda” yang dapat mereka percayai sebagai dalil atau
argument akan kebenaran Nabi. Inti dari pengertian makna “ayat” disini
adalah bahwa tanda-tanda yang menunjukkan kenabian dapat diubah oleh
Allah dan bahwa tanda-tanda yang diubah oleh Allah tersebut akan diganti
Allah dengan tanda-tanda yang lebih baik dalalah-nya dari pada tanda
sebelumnya, atau paling tidak tanda tersebut sebanding dengannya.>®

Ada pula yang berpendapat bahwa lafaz ayat terebut mempunyai dua
makna. Pertama ada ayat yang diwahyukan kepada Rasulullah, yakni al-
Quran. %° Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Rum: 58.
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“Dan Sesungguhnya telah Kami buat dalam Al Quran ini segala
macam perumpamaan untuk manusia. dan Sesungguhnya jika
kamu membawa kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang
yang kafir itu akan berkata: "Kamu tidak lain hanyalah orang-
orang yang membuat kepalsuan belaka.” (QS. al-Rum: 58)

58 Nasr Hamid Ab( Zaid, Mafh(m al-Nass: Dirdsah fI ‘Uliim al-Qur’an, hal. 118.
5 Nasr Hamid Ab( Zaid, Mafh(m al-Nass: Dirdsah fI ‘Ulim al-Qur’an, hal. 119.
8 Andi Rahman, “al-Minhaj Fi Fahmi al-Ayat al-Mukhtalif Fi Dzahiriha”, dalam
Yudisia, Vol. 6, No. 2, Desember 2015, hal. 283
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Dan hal tesebut juga tertera dalam QS. al-A’raf: 203.
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“Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Quran kepada
mereka, mereka berkata: "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat
itu?" Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang
diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al Quran ini adalah bukti-
bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman.” (QS. al-A’raf: 203)

Kemudian, makna ayat yang kedua adalah bahwa ayat lafaz tersebut
termasuk dalam ayat kauniyah yang menjelaskan tentang mukjizat yang
diberikan kepada Rasul. Sebagaimana dalam QS. al-Ra’du: 38
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“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri
dan keturunan. dan tidak ada hak bagi seorang Rasul
mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin
Allah. bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu) (QS. al-
Ra’du: 240).%*

Bisa disimpulkan bahwa kata ‘dyat’ dalam surah al-Bagarah ayat 106
itu menjelaskan tentang ayat kauniyah dan bukan ayat al-Quran, dengan dalil

gafiyah ayat
56 os A8 e dn 5 s f
Bahwa Allah itu kuasa atas segala sesuatu. Dan makna yang paling

®1Tyjuan ayat ini ialah pertama-tama untuk membantah ejekan-gjekan terhadap
nabi Muhammad saw. dari pihak musuh-musuh beliau, karena hal itu merendahkan
martabat kenabian. keduanya untuk membantah Pendapat mereka bahwa seorang Rasul itu
dapat melakukan mukjizat yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya bilamana diperlukan,
bukan untuk dijadikan permainan. bagi tiap-tiap Rasul itu ada kitabnya yang sesuai dengan
Keadaan masanya. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 291-292.
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pas dengan kekuasaan adalah ayat kauniyah.®?

Lebih lanjut, Andi Rahman mengatakan bahwa QS. al-Nahl ayat 101
yang digunakan sebagai dalil oleh ulama yang memperbolehkan naskh
mansdkh tidaklah tepat. Penggantian yang dimaksud dalam ayat ini bukan lah
sebagai penghapusan hukum. Idza al-syartiyyah dalam ayat tersebut
mengandung rahasia-rahasia balaghiyah yang membolehkan dalam
memahami kata tabdil bukan sebagai penghapusan hukum.

b. Dalil ‘Agli

Selama ini naskh mansdkh adalah teori yang yang digunakan oleh
para mufassir untuk menunjukkan adanya ayat-ayat yang dihapus (mansakh)
dan ayat-ayat yang menjadi gantinya (nasikh). Teori ini disuarakan oleh
mayoritas ulama tafsir yang melihat adanya ayat-ayat yang kontradiksi dan
tidak bisa di-taufig/lkompromikan.

Menurut teori naskh, ayat-ayat yang posisinya sebagai penghapus
(nasikh) adalah ayat-ayat yang turunnya belakangan. Sedangkan ayat-ayat
yang terhapus adalah ayat-ayat yang turunnya lebih dahulu. Berdasarkan teori
ini, ayat-ayat yang diduga ada pertentangan haruslah dilihat dari waktu
turunnya. Jika ada pertentangan antara kedua ayat dalam satu masalah, maka
ayat yang turunnya belakangan berposisi menjadi nasikh dan yang turun
terlebih dahulu berposisi sebagai mansikh.

Persoalan lain juga timbul terkait jumlah ayat-ayat yang terkena
hukum néasikh mansdkh. para pendukung naskh juga masih berbeda pendapat
dalam hal jumlah maupun bagian-bagiannya. Syah Waliyullah al-Dihlawi (w.
1762), ulama pembaharu dari India, menghimpun ayat-ayat naskh menjadi
500, meski sebelumnya al-Suydthi (w. 911 H.) menyebut hanya 21 saja. Di
kemudian hari al-Dihlawi meneliti kembali dengan lebih cermat sampai
akhirnya ia berkesimpulan hanya 5 ayat saja. Ketidaksepakatan jumlah ayat-
ayat ini tentu saja sangat tergantung kepada sejauh mana seseorang mampu
mengkompromikan atau mendamaikan ayat yang diduga kontradiktif
sehingga menjadi tidak kontradikif lagi. Logika seperti ini menyatakan
bahwa sepanjang seseorang mampu mengharmoniskan ayat-ayat yang
dipandang berlawanan, teori naskh mansikh akan menjadi tidak relevan
lagi.®

Selain itu sebagian golongan ulama yang menolak adanya naskh
dalam al-Quran juga mengemukakan argumentasi sebagai berikut® :

62 Andi Rahman, “al-Minhaj Fi Fahmi al-Ayat al-Mukhtalif Fi Dzahiriha”, dalam
Yudisia, hal. 285.
83 Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam, hal. 42.
& Amir Syafruddin, Ushul Figih, hal. 268.
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1. Ketentuan yang dicabut dalam naskh itu adakalanya hukum yang
sudah berlaku tetap atau yang belum ditetapkan. Hukum yang sudah
berlaku tetap musahil untuk dicabut sedangkan yang belum berlaku
tetap tidak perlu untuk dicabut.

2. Suatu hukum yang ditetapkan Allah adalah karena adanya maslahat
atau mafsadat pada sesuatu yang dikenai hukum itu. Sesuatu yang
mengandung maslahat tidak mungkin beralih menjadi mafsadat.
Demikian pula sesuatu yang mengandung mafsadat tidak mungkin
berbalik menjadi maslahat. Tidak lazim berubahnya yang baik
menjadi buruk dan yang buruk menjadi baik. Hal yang demikian
adalah mustahil. Oleh karena itu, mustahil terjadinya naskh.

3. Bila naskh disebabkan karena telah berakhirnya masa berlaku suatu
maslahat, maka masa berlakunya hukum berakhir dengan berakhirnya
masa berlaku maslahat itu. Dalam hal ini mungkin sydri’ yang
berfungsi sebagai naskh telah mengetahui berkhirnya masa satu
kemaslahatan dari  mulanya, mungkin pula sydri’ tidak
mengetahuinya. Tetapi tidak mungkin sydri’ tidak mengetahuinya,
karena yang demikian mustahil terjadi dalam hubungan hak Allah.
Hal yang demikian disebut bada’ yang batal dan mustahil terjadi.
Dengan demikian jelaslah bahwa Allah telah mengetahui berakhirnya
masa maslahat tersebut. Hukum itu menurut kenyataannya terikat
dengan waktu. Hal ini adalah takhshish, bukan naskh.

4. Kalam Allah itu bersifat gadim, dalam arti telah ada sejak dahulu -
(azalf). Sesuatu yang bersifat gadim tidak mungkin dicabut.

Sejatinya, tidak ada yang kontradiktif dalam ayat-ayat al-Quran,
namun yang ada adalah keterbatasan manusia dalam memahami firman-
firman-Nya. Jika ayat-ayat yang nampak kontradiksi itu berhasil di
kompromikan, tidak akan ada kontradiksi dalam al-Quran.®®

Dengan demikian dapat diambil sikap bahwa naskh dalam artian
penghapusan secara permanen, sudah tidak terjadi lagi pada masa ini atau
tepatnya setelah prosesi penurunan wahyu selesai. Jika memang naskh
dianggap ada, maka naskh saat ini tidak lagi berarti penghapusan secara
permanen, tetapi yang terjadi adalah penundaan hukum. Dengan demikian,
tidak ada lagi ayat-ayat al-Quran yang terkesan tidak memiliki fungsi selain

85 Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, hal. 143. Lihat juga Quraish Shihab.
Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui Dalam Memahami
Ayat-Ayat al-Quran, hal. 286.
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sebagai bacaan. Menurut Quraish Shihab, pemahaman yang demikian akan
sangat membantu dalam melakukan dakwah Islamiah. Karena dalam
menetapkan suatu hukum tidak akan memaksakan dengan hukum yang ada,
tetapi penetapan suatu hukum akan dilakukan dengan melihat pada kondisi
saat itu.®

F. Fungsi dan Hikmah Naskh Manstkh

Menurut Nasr Hamid Abl Zaid Menggantikan sebuah teks dengan
teks lain dengan segala konsekuensinya yang salah satunya berupa
membatalkan suatu hukum dengan hukum lain dapat dikaji dari berbagai
sudut, dan yang paling penting adalah memperhatikan hukum penahapan
dalam proses perubahannya.®’ lebih lanjut Nasr Hamid menjelaskan fungsi
naskh secara umum ada tiga, yaitu:®®

1. Sebagai upaya interprestasi hukum.

Dalam upaya untuk melakukan interpretasi suatu hukum dalam
syariat, baik al-Quran maupun hadits, setiap ketentuan hukum harus jelas
sehingga dapat diamalkan. Naskh ini digunakan untuk menghadapi dua dalil
yang kontradiktif. Dalam hal ini harus ada upaya untuk mengharmoniskan
dua dalil hukum itu atau mengkhususkan dalil (takhshish), ataupun untuk
memperkuat salah satunya (tarjih). Jika interpretasi tadi sudah ditempuh dan
ternyata masih kontradiksi, maka solusi terakhir adalah dengan naskh
mansikh, dengan syarat-syarat yang telah dijelaskan sebelumnya.

2. Sebagai penahapan dalam tasyri

Penahapan ini bertujuan untuk memperkenalkan hukum secara
bertahap kepada orang Arab pada permulaan Islam, sehingga memungkinkan
mereka yang menerimanya untuk menjalankan perintah-perintah yang
dikandungnya secara bertahap. Jadi hukum itu tidak ditetapkan secara
langsung serta pada akhirnya tidak memberatkan subjek hukum yang
menyuruh atau melarang seseorang untuk menjalankan perintah atau larangan
yang ditetapkan. Adanya penahapan ini, menghendaki adanya pencabutan
dan penggantian. Contohnya mengenai penahapan larangan minum khamr.
Semula orang Arab sudah tidak bisa dipisahkan dengan minuman khamr
dengan kata lain sudah mendarah daging, sehingga tidak mudah untuk
menghilangkan kebiasaan tersebut secara langsung. Oleh karena itu Allah

% Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, hal. 167.
7 Nasr Hamid Abl Zaid, Tekstualitas al-Quran, Kritik terhadap Ulumul Qur an,
Terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta : LKiS, 2001), hal. 158.
% Nasr Hamid Abl Zaid, Tekstualitas al-Quran, Kritik terhadap Ulumul Qur an,
hal. 160.
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SWT secara bijaksana menetapkan keharamannya secara bertahap.

3. Mengetahui hikmatut tasyri’

Dengan mengetahui naskh mansdkh, maka sejarah pensyariatan hukum-
hukum Islam (tarikh al-zasyri’) dan rahasia-rahasia (hikmat al-zasyri’) di
dalamnya akan dapat terungkap. Sebab dengan mengetahui naskh itu, maka
dapat juga mengetahui pertumbuhan perkembangan hukum-hukum syariat
Islam, sehingga mengetahui pula hikmah Allah SWT menetapkan naskh itu.®®

Hikmah Teori Naskh Manstkh Setidaknya ada lima kategori hikmah
yang bisa kita temukan dalam teori naskh. Yaitu:

a. Hikmah secara umum

Hikmah adanya naskh ini adalah untuk menunjukkan bahwa syariat Islam
itu merupakan syariat paling sempurna yang menghapus syariat-syariat yang
datang sebelumnya. Selain itu adanya teori naskh juga untuk perkembangan
tasyri’ menuju tingkat sempurna sesuai dengan perkembangan dakwah dan
perkembangan kondisi umat manusia.”

b. Hikmah naskh tanpa pengganti

Terkadang ada naskh terhadap suatu hukum tetapi tidak ditentukan
dengan hukum lain sebagai penggantinya, selain bahwa ketentuan hukumnya
sudah berubah.

Misalnya naskh terhadap hukum wajib memberikan sedekah sebelum
menghadap Rasulullah yang tertera pada QS. al-Méidah: 12 kemudian
dihapuskan (mansikh) oleh QS. al-Maidah: 13, tetapi tidak disebutkan
hukum penggantinya, selain bahwa kewajiban itu sudah tidak berlaku lagi.
Hikmah ini untuk menjaga kemaslahatan manusia sebab dengan penghapusan
kewajiban bersedekah itu lebih baik dan lebih menyenangkan mereka.
Maksudnya seseorang akan bebas bertanya dan menghadap beliau tanpa
harus mempersiapkan dana untuk bersedekah terlebih dahulu.™

¢. Hikmah naskh dengan pengganti yang seimbang

Kebanyakan naskh adalah yang sesuai dengan definisinya, yakni
menghapuskan sesuatu ketentuan juga menentukan hukum baru sebagai
penggantinya. Dan sering penggantinya itu seimbang atau sama dengan
ketentuan yang dihapuskan.

89 Abdul Jalal, Ulumul Quran, hal. 131.
0 Manna Khalil al-Qaththan, Pengantar Studi llmu al-Quran, hal. 296.
1 Abdul Jalal, Ulumul Quran, hal. 149.
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Misalnya naskh tentang ketentuan menghadap kiblat ke Bait al-Mugaddas
sebagai terdapat dalam QS. al-Bagarah: 144, yaitu:
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“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit.
Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram dan
dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya.
dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang
diberi Al-kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya;
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.” (QS. al-Bagarah: 144)

Quraish Shihab menjelaskan ayat di atas sebagai berikut: sungguh
kami mengetahui bagaimana kamu (Muhammad) menengadahkan wajahmu
ke langit mengharap turunnya wahyu yang berisi perintah pengalihan kiblat
dari Bait al-Muqgaddas ke arah ka’bah yang kau cintai, kiblat Ibrahim,
penghulu para nabi, bapak bangsa Yahudi Arab, kiblat terletak Magam
Ibrahim. Sehingga dengan demikian, ka’bah merupakan kiblat yang
menyatukan, meskipun menyalahi kiblat orang-orang yahudi. Kini kami telah
mengabulkan permohonanmu, maka palingkanlah wajahmu dan semua orang
yang beriman dalam salat kearah Masjid al-Haram dimana pun kalian berada.

Ahlu al-Kitdb yang mengingkari kiblatmu dari al-Bait al-Maqdis
benar-benar mengetahui dari kitab suci mereka bahwa kalian adalah orang-
orang yang semestinya berkiblat ke arah Kakbah, sebagaimana mereka
mengetahui pula bahwa syariat Allah telah menetapkan kiblat tertentu bagi
suatu agama secara khusus. Inilah kebenaran yang datang dari Tuhanmu.
Mereka itu tidak bermaksud selain menyebarkan fitnah dan membuat kalian
raguakan kebenaran Islam, akan tetapi Allah tidak lalai dan akan memberikan
balasan bagi perbuatan mereka.?

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah (Penerbit: Lentera Hati Jakarta, 2002), hal.
418.
37



d. Hikmah Naskh dengan Pengganti yang Lebih Berat
Terkadang ada naskh yang menghapuskan sesuatu ketentuan yang
diganti dengan ketentuan lain yang lebih berat dari yang diganti. Misalnya,
naskh terhadap QS. al-Nisa’: 15.
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“Dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji”
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi
persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi
Jjalan lain kepadanya.” (QS. al-Nisa’: 240)

Ketentuan ayat ini hanya memberi hukuman kurungan kepada istri-
istri yang menyeleweng. Ketentuan tersebut di-naskh dan diganti dengan
hukuman yang lebih berat, yaitu hukum jilid,”* sebagaimana firman Allah
dalam QS. al-Ndr: 2
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.” (QS. al-
Ndr: 2)

Hikmah dari naskh yang demikian itu ialah untuk menambah
kebaikan dan pahala.

e. Hikmah naskh dengan pengganti yang lebih ringan
Kebanyakan naskh adalah mengganti sesuatu ketentuan hukum

8 Menurut jumhur mufasir, perbuatan keji ialah perbuatan zina, sedang menurut
pendapat yang lain ialah segala perbuatan mesum, seperti zina, homoseksual, dan yang
sejenisnya.

4 Abdul Jalal, Ulumul Quran, hal. 150
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dengan ketentuan lain yang lebih ringan. Contohnya seperti me-naskh QS. al-
Anfal: 65.
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“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang.
jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka
akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. dan jika ada
seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang
kafir itu kaum yang tidak mengerti.” (QS. al-Anfal: 65)

Ayat ini menjelaskan tentang ketentuan rasio tentara Islam dengan
tentara musuh dengan satu banding sepuluh diganti dengan ayat 66 dalam
surah yang sama, yang mengubah rasio itu hanya tinggal satu banding dua
saja.

Hikmah naskh yang demikian ini adalah untuk memberi dispensasi
kepada umat manusia agar mereka bisa merasakan kemurahan Allah,
sebagaimana yang diterangkan di awal.
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BAB 111
MENGENAL SOSOK HAMKA
A. Biografi

Nama lengkap Hamka adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah.
Orang sering menyebutnya dengan Buya Hamka. Lahir di Sungai Batang
Maninjau Sumatera Barat pada hari Senin 16 Februari 1908. Nama Hamka
melekat setelah ia pertama kalinya melaksanakan ibadah haji pada tahun
1927 sehingga menambahkan haji di depan namanya.”” Hamka sendiri
merupakan singkatan dari nama beliau sedangkan Buya adalah panggilan
kehormatan untuk seseorang yang berilmu dan dituakan.

Ayahnya bernama Syekh Abdul Karim Amrullah seorang guru
agama dan pendakwah yang sering berpergian ke kampung-kampung untuk
berdakwah, sehingga Hamka kecil tinggal bersama andungnya (nenek).
Menurut pengakuan Hamka, ayahnya Syekh Abdul Karim Amrullah pernah
bergumam”Sepuluh tahun”, ketika ditanya apa maksud dari Sepuluh tahun
tersebut. Ayahnya menjawab: sepuluh tahun dia akan dikirim ke Mekkah
sehingga dia kelak menjadi orang alim seperti aku, neneknya, dan nenek-
neneknya yang dulu.

Sementara ibunya bernama Siti Shafiyah Tanjung binti Haji Zakariya.
Dikala mudanya terkenal sebagai guru tari, nyayian dan pencak silat.
Merupakan istri ketiga dari Abdul Karim bin Muhammad Amrullah. Dalam
perkawinannya ini Shafiyah di karuniai empat orang anak yaitu: Hamka,
Abdul Kudus, Asman dan Abdul Muthi. Dari geneologis ini dapat diketahui,
bahwa ia berasal dari keturunan yang taat beragama dan memiliki hubungan
dengan generasi pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir abad XVIII
dan awal abad X1X."®

Sejak kecil, ia menerima dasar-dasar agama dan membaca al Qur’an
langsung dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun, ia dibawa oleh ayahnya ke
Padang Panjang. Pada usia 7 tahun, ia kemudian dimasukkan ke sekolah desa
yang hanya sempat dienyam sekitar 3 tahun, dan pada malam harinya ia
belajar mengaji dengan ayahnya sampai khatam. Sejak kecil Hamka sangat
senang nonton film, bahkan karena hobinya ini, ia pernah berbohong kepada
guru ngajinya hanya karena ingin menonton film Eddie Polo dan Marie
Walcamp.”’

> Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 (Gema
Insani: Jakarta, 2006), hal. 60.

6 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka
Tentang Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hal. 15-17.

7 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka
Tentang Pendidikan Islam, hal. 18.
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Pada usia tujuh sampai sepuluh tahun, Hamka terkenal dengan
sebutan anak nakal. Masyarakat sangat mengenalnya, selain sebagai seorang
anak ulama ia juga “anak yang nakal” Hamka suka mengganggu temannya, ia
juga suka menonton film di panggung secara sembunyi sembunyi, yaitu
dengan mengintip tanpa membayar. Hamka sebagai anak yang nakal
dibenarkan oleh A.R Sutan Mansur, orang yang sangat berpengaruh dalam
pertumbuhan pribadi Hamka sebagai seorang muballigh.”®

Pada 5 April 1929 dia Menikah dengan Siti Raham binti Endah Sutan
(anak mamaknya). Dia sendiri baru berusia 21 tahun dan istrinya 15 tahun.
Dari perkawinannya dengan Siti Raham, ia di Karuniai 11 orang anak.
Mereka antara lain Hisyam (meninggal usia 5 tahun), Zaky, Rusdy Fakhri,
Azizah, Irfan, Aliyah, Fathiyah, Hilmi, Afif dan Syakib. Setelah istrinya
meninggal dunia, satu setengah tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1973,
ia menikah lagi dengan seorang perempuan asal Cirebon, Yaitu Hj. Siti
Khadijah.

Pada masa pemerintahan Orde Baru, ketika Majelis Ulama Indonesia
(MUI) berdiri, Hamka diangkat sebagai ketua umumnya pertama kali tahun
1977. Hamka mundur dari MUI pada tahun 1981 dan seiring usianya yang
sudah uzur, Hamka meninggal tahun itu juga. Ribuan umat bertakziah,
mengantar kepergian Hamka, ulama besar Indonesia yang pernah hadir pada
masa Kita.

B. Riwayat Intelektual

Hamka mengecap pendidikan formal dengan cara yang sangat
sederhana. Tahun 1916-1923, ia belajar agama di lembaga pendidikan
Diniyah School” Padang Panjang, serta Sumatera Thawalib Padang Panjang
dan Parabek. Dalam catatan Samsul Nizar, Hamka pernah duduk di kelas VII
lembaga-lembaga pendidikan tersebut akan tetapi ia tidak mempunyai ijazah
sebagai penanda kelulusannya.®°

Dalam melaksanakan pendidikan di Sumatera, Thawalib masih
bersifat tradisional dengan menggunakan sistem halagah. Pada tahun 1916,
sistem klasikal baru dikenalkan di Sumatera Thawalib Jembatan Besi. Hanya
saja, pada saat ini sistem Kklasikal yang diperkenalkan belum memiliki
bangku, meja, kapur dan papan tulis. Materi pendidikan masih berorientasi

8 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar., (Jakarta: Penamadani,
2004), hal. 40.

™ Dalam penelusuran Nur Hamim, saat bersekolah di Diniyah School ini Hamka
bertemu dengan Syekh Zainuddin Labay yang mempunyai wawasan luas dan berpengaruh
dalam membuka cakrawala intelektual Hamka tentang dunia luar. Lihat dalam Nur hamim,
Manusia dan pendidikan elaborasi pemikiran HAMKA, (Sidoarjo: Qisthos, 2009), hal. 26.

80 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka
Tentang Pendidikan Islam, hal. 18.
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pada pengajian kitab-kitab klasik, seperti nahwu, sharaf, manthig, bayan,
figh, dan yang sejenisnya. Pendekatan pendidikan dilakukan dengan
menekankan pada aspek hafalan. Pada waktu itu, sistem hafalan merupakan
cara yang paling efektif bagi pelaksaan pendidikan. Meskipun kepadanya
diajarkan membaca dan menulis huruf Arab dan latin, akan tetapi yang lebih
diutamakan adalah mempelajari dengan membaca kitab-kitab Arab klasik
dengan standar buku-buku pelajaran sekolah agama rendah di Mesir.

Diantara metode yang digunakan guru-gurunya, hanya metode
pendidikan yang digunakan Engku Zainuddin Labay el Yunusy yang menarik
hatinya. Pendekatan yang dilakukan Engku Zainuddin, bukan hanya
mengajar, akan tetapi juga proses mendidik. Melalui Diniyah School Padang
Panjang yang didirikannya, ia telah memperkenalkan bentuk lembaga
pendidikan Islam modern dengan menyususn kurikulum pendidikan yang
lebih sistematis, memperkenalkan sistem pendidikan klasikal dengan
menyediakan kursi dan bangku tempat duduk siswa, menggunakan buku-
buku di luar kitab standar, serta meberikan ilmu-ilmu umum seperti bahasa,
matematika, sejarah dan ilmu bumi.8!

Di usia yang sangat muda Hamka sudah melalang buana. Ketika
masih enam belas tahun (pada tahun 1924), ia sudah meninggalkan
minangkabau, menuju jawa. Pada awalnya, kunjungannya ke jawa hanya
ingin mengunjungi kakak iparnya A.R. St Mansur dan kakaknya Fatimah
yang tinggal di pekalongan. Pada awalnya, ayahnya melarang untuk
berangkat, karena khawatir akan pengaruh paham komunis yang mulai
berkembang saat itu. Akan tetapi karena melihat demikian besar keingingan
anaknya untuk menambah ilmu pengetahuan dan yakin anaknya tidak akan
terpengaruh, maka akhirnya ia mengizinkan Hamka pergi ke Yogyakarta dan
Pekalongan. Sesampainya di Yogyakarta, ia tidak langsung ke Pekalongan, ia
tinggal bersama adik ayahnya Ja’far Abdullah di desa Ngampilan. Bersama
dengan pamannya, ia diajak mempelajari kitab-kitab klasikal dengan
beberapa ulama pada waktu itu.?

Di Yogyakarta inilah Hamka mempelajari pergerakan-pergerakan
Islam dari H.O.S Tjokro Aminoto, H. Fakhruddin, R.M Suryo Pranoto dan
iparnya A.R St. Mansur. Disini ia mendapat semangat baru untuk
mempelajari Islam. la banyak belajar dari iparnya, baik tentang Islam yang
dinamis maupun politik. Disini ia “berkenalan” dengan ide-ide pembaharuan
Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha yang
berupaya mendobrak kebekuan umat. Perkenalannya dengan ide-ide

81 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka
Tentang Pendidikan Islam, hal. 21.

82 Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, hal. 61.
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pemikiran al-Afghani, Abduh, dan tafsir Qur’an darinya. Sedangkan dengan
H.0.S Tjokro Aminoto ia belajar tentang islam dan Sosialisme.®

Selama di Yogyakarta ia sangat beruntung bisa berkenalan dan sering
melakukan diskusi dengan teman-teman seusianya yang memiliki wawasan
luas dan cendekia. Di sini, ia mulai berkenalan dengan ide-ide pembaruan
gerakan Sl (Sarekat Islam) dan Muhammadiyah yang dipimpin A. R. St.
Mansur. Ide-ide modernisasi yang dihembuskan para pemikir muslim waktu
itu telah banyak mempengaruhi pembentukan atmosfer pemikirannya tentang
Islam sebagai suatu ajaran yang hidup, inklusif dan dinamis. Di sini ia
melihat perbedaan antara Islam yang hidup di Minangkabau dan Islam yang
hidup di Yogyakarta.®*

Di tanah Jawa inilah Hamka menemukan agama islam itu suatu yang
hidup. la belajar banyak tentang Islam, akan tetapi Islam yang hadir di pulau
jawa ini jauh berbeda dari apa yang di pelajarinya waktu di Padang Panjang.
Di Pulau Jawa ia juga mengetahui bagaimana sebenernya ajaran komunis
yang ada di Sumatera Barat.

Pada bulan Juni 1925 ia pulang ke Maninjau. Sekembali dari Jawa ia
membawa semangat dan wawasan baru tentang Islam yang dinamis. Dengan
berbekal pengalaman dan pengetahuan, baik agama maupun umum, ia telah
berani tampil berpidato dimuka umum. Untuk memperkenalkan semangat
modernis tentang wawasan Islam baru tersebut, ia awali dengan membuka
kursus pidato yang diberi nama “Tabligh Muhammadiyah” pada tahun 1925.
Pelaksanaannya dilakukan sekali seminggu dan bertempat di Surau Jembatan
Besi Padang Panjang.®

Pada Februari 1927 Hamka berangkat ke Mekkah dan juli 1927 dia
pulang ke Medan. Dia sempet bermukim di Mekkah selama 6 bulan, bekerja
pada sebuah percetakan dan setalah itu baru dia pulang ke tanah air. Dan
pada akhir 1927 itu A.R Sutan Mansur singgah di medan ketika pulang
membangun Muhammadiyah di Aceh. Beliau singgah di Medan dan
membawa Hamka pulang ke kampong, yang waktu itu menjadi guru agama
di sebuah perkebunan.

Pada tahun 1928 Kongres Muhammadiyah ke 18 di Solo Turut
dihadiri oleh Hamka dan pulang dari sana dia turut membangun Pimpinan
Muhammadiyah di Padang Panjang, sejak itu pula karir dalam organisasi itu
menanjak dari ketua bagian taman pustaka dan ketua tabligh sampai menjadi
ketua cabang Muhammadiyah Padang Panjang. Sebelum kepergiannya ke

8 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar., (Jakarta: Pena madani,
2004), hal. 43.
8 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka
Tentang Pendidikan Islam, hal. 25.
8 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka
Tentang Pendidikan Islam, hal. 28.
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solo ia juga mendirikan Muhammadiyah di Pagar Alam, Palembang dan
sekembali dari kongres Solo ia juga mendirikan Muhammadiyah di Kaitan,
Kurai Taji. Tahun ini juga ia mendirikan kembali Sumatera Tawalib yang
waktu itu dituduh tersangkut dalam kerusuhan komunis oleh belanda. la juga
dipanggil kemana-mana mengadakan tabligh, pidato dalam rapat-rapat
Muhammadiyah. Tahun ini juga ia mengeluarkan buku romannya yang
pertama dengan judul Sibariyah. Buku ini ditulis dalam bahasa minang. Di
waktu itu pula ia memimpin majalah” kemajuan Zaman” yang terbit hanya
tahun 1929 keluarlah buku-bukunya Agama dan Perempuan, Pembela Islam,
Adat Minangkabau dan Agama Islam, Kepentingan Tabligh dan Ayat-Ayat
Mi’raj.8®

C. Karir Organisasi

Hamka adalah salah satu ulama yang sangat berkompeten. Hal ini
terbukti bahwa dirinya pernah menjabat dibeberapa organisasi. Baik
organisasi dibawah naungan pemerintah maupun yang tidak dibawah
naungan pemerintah.

Karir pergerakan Hamka di Organisasi Muhammadiyah dimulai
ketika Kongres Muhammadiyah ke-19 yang berlangsung di bukittinggi pada
tahun 1930, Hamka tampil dengan membawakan sebuah makalah yang
berjudul “Agama Islam dan Adat Minangkabau” lalu ketika berlangsung
muktamar Muhammadiyah ke-20 di Yogyakarta pada tahun 1931, lagi-lagi
Hamka muncul dengan ceramah berjudul “Muhammadiyah di Sumatera”™
setahun kemudian, atas kepercayaan pimpinan pusat Muhammadiyah, Hamka
diutus ke Makasar menjadi Muballigh. Pada tahun 1933, ia menghadiri
Muktamar Muhammadiyah di Semarang, dan pada tahun 1934, ia diangkat
menjadi anggota tetap Majelis Konsul Muhammadiyah Sumatera Tengah.

Sekembalinya dari Makasar, Hamka mendirikan Kulliyatul
Muballighin di Padang Panjang, sembari menerjunkan diri sebagai
Muballigh. Kemudian pada tahun 1936, Hamka pindah ke medan. Di kota
ini, Hamka bersama M Yunan Nasution menerbitkan majalah Pedoman
Masyarakat, majalah yang menurut M. Yunan Nasution memberikan andil
tidak kecil bagi kepengarangan dan kepujanggaan Hamka di masa depan.
Terbitlah karya-karyanya seperti di bawah lindungan ka’bah, pedoman
muballigh Islam, tenggelamnya kapal van der wijk, tasawuf modern, falsafah
hidup, merantau ke deli, dan tuan direktur.

Selain aktif di Muhammadiyah Hamka juga bekerja menjadi pegawai
Kementrian Agama golongan F yang pada waktu itu mentrinya adalah K.H.
Wahid Hasyim. Hamka ditugaskan untuk mengajar di perguruan tinggi

8 Haidar Mustofa, Hamka, Sebuah Novel Biografi, (Tangerang: Imania, 2017), hal.
23.
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seperti PTAIN Yogyakarta, Universitas Islam Jakarta, Fakultas hukum dan
falsafah Muhammadiyah di Padang Panjang, Universitas Muslim Indonesia
(UMI) di Makasar, dan Universitas Islam Sumatera Utara (1USU).

Pada pemilihan umum pertama tahun 1955, Hamka dicalonkan
menjadi Anggota Dewan Konstituante mewakili daerah pemilihan Masyumi
Jawa Tengah, tetapi dia menolak karena tidak bersedia dirinya dipilih. Meski
demikian pimpinan pusat Muhammadiyah dan iparnya A.R.Sutan Mansur
memintanya untuk menerima menjadi anggota Dewan Konstituante
perwakilan Muhammadiyah, karena saat itu Muhammadiyah adalah anggota
istimewa dari partai Masyumi. Keseganan terhadap guru, iparnya dan
kesadaran organisasi, sehingga dia menerima untuk dicalonkan menjadi
anggota Dewan Konstituante. dipilih. Meski demikian pimpinan pusat
Muhammadiyah dan iparnya A.R.Sutan Mansur memintanya untuk
menerima menjadi anggota Dewan Konstituante perwakilan Muhammadiyah,
karena saat itu Muhammadiyah adalah anggota istimewa dari partai
Masyumi. Keseganan terhadap guru, iparnya dan kesadaran organisasi,
sehingga dia menerima untuk dicalonkan menjadi anggota Dewan
Konstituante.

Hamka juga menjadi anggota delegasi Indonesia untuk menghadiri
Simposium Islam di Lahore dan melanjutkan perjalanannya ke Mesir. Di
Mesir Hamka berpidato dalam satu pertemuan dengan pemuka-pemuka Islam
di sana dengan judul “Pengaruh Mohammad Abduh di Indonesia” dalam
pidatonya dia menguraikan tentang kebangkitan gerakan Islam moderen,
Sumatera Thawalib, Muhammadiyah, dan al-Irsyad pada awal abad ke dua
puluh. Dari pidatonya ini menghantarkannya untuk mendapatkan gelar
Doktor Honoris Causa oleh Universitas al-Azhar Kairo.

Setelah itu pada sidang konstituante di Bandung. Hamka berpidato
menolak gagasan president Soekarno yang hendak menerapkan Demokrasi
terpimpin, akibatnya Dewan Konstituante dibubarkan oleh Soekarno pada
tahun 1960, kemudian dia memusatkan kegiatannya pada dakwah Islamiyah
dan memimpin jama’ah mesjid agung al-Azhar di depan rumahnya. Dia juga
berhenti menjadi pegawai negeri karena mematuhi peraturan pemerintah
yang tidak memperkenankan pegawai negeri golongan F merangkap sebagai
anggota salah satu partai, yaitu partai Masyumi yang dibubarkan tahun 1960.

Dia sempat ditangkap dan dipenjarakan atas tuduhan melanggar
penpres®” anti subversif karena dituduh menjadi salah satu dalang rencana
pembunuhan presiden Soekarno pada saat itu. Selama dipenjara ini dia
merampungkan kitab tafsir al-Azhar yang menjadi rujukan utama pada
penelitian penulis.

87 Penpres (Penetapan President) yaitu peraturan perundang-undangan yang dibuat
oleh presiden.

45



Hamka selama berada ditahanan kesehatannya mulai menurun
sehingga ia dipindahkan ke Rumah Sakit persahabatan Rawamangun Jakarta.
Selama perawatan dirumah sakit ini Hamka melanjutkan menulis Tafsir Al-
Azhar. Pada akhirnya setelah pemerintah Orde Lama jatuh dan kemudian
Orde baru bangkit dibawah pimpinan Presiden Soeharto, kekuatan
pemberontak PKI dapat ditumpas sehingga Hamka dibebaskan dari tuduhan.
Situasi politik Negara kembali stabil setelah pemerintah dan elemen bangsa
mampu memberangus kekuatan Partai Komunis Indonesia (PKI). Pada
tanggal 21 Januari 1966 Hamka kembali menemukan kebebasannya setelah
mendekam dalam tahanan selama kurang lebih dua tahun, dengan tahanan
rumah dua bulan dan tahanan kota dua bulan. Setelah Hamka keluar dari
tahanan dan bisa menghirup udara bebas kembali maka kesempatan ini
digunakan oleh Hamka untuk memperbaiki serta menyempurnakan Tafsir Al-
Azhar yang sudah pernah ditulis di beberapa rumah tahanan sebelumnya.

D. Karya-Karya
Selama hidupnya Hamka banyak meninggalkan karya-karya yang
masih bertahan sampai saat ini, baik berupa novel roman, buku agama, kitab
tafsir, majalah, dan lain-lain.%

Karya-karya Hamka di Bidang Sastra
Kenang-kenangan hidup, 4 jilid, Jakarta: Bulan Bintang, 1979.
Ayahku (Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan
Perjuangannya), Jakarta: pustaka Wijaya, 1958.
Tenggelamnya kapal Van der Wick, Cet. 13, Jakarta: Bulan Bintang,
1979
Laila Majnun, Jakarta: Balai Pustaka, 1932.
Dibawah Lindungan Ka’bah, cet. 7, Jakarta: Balai Pustaka, 1958.
Terusir, Jakarta: Firma Pustaka Antara, 1950.
Dijemput mamaknya, cet. 3, Jakarta: Mega Bookstore, 1962.
Majalah Tentara, 4 nomor, Makassar: Balai Pustaka, 1932.
Majalah al-Mahdi, 9 Nomor, Makasar: Balai Pustaka, 1932
. Majalah Semangat Islam, Makasar: Balai Pustaka, 1943,
. Majalah Menara, Padang Panjang: Balai Pustaka, 1946.
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Karya-karya Hamka dalam Bidang Kegunaan Islam

1. Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia, Jakarta: Tintamas, 1965
(awalnya merupakan naskah yang disampaikannya pada orasi ilmiah
sewaktu menerima gelar Doktor Honoris Causa dari Universitas al-

8 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka (Jakarta: Noura, 2016), hal.
373-379
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25.
26.

Azhar Mesir, pada 21 Januari 1958).

Studi Islam, Agidah, Syariah, Ibadah, Jakarta: Yayasan Nurul Iman,
1976.

Perkembangan kebatinan di Indonesia, Jakarta: Yayasan Nurul Islam,
1976

Tasawuf, Perkembangan dan Pemurniannya, cet. 8, Jakarta: Yayasan
Nurul Islam, 1980.

Ghirah dan tantangan terhadap Islam, Jakarta: Pustaka Panjimas,
1982.

Kebudayaan Islam di Indonesia, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982.
Tanya Jawab Islam, Jilid I dan Il cet. 2, Jakarta: Bulan Bintang, 1975.
Islam dan Adat, Padang Panjang: Anwar Rasyid, 1929.

Kepentingan Melakukan Tabligh, Padang Panjang: Anwar Rasyid,
1929.

Sayyid Jamaludin al-Afghani, Jakarta: Bulan Bintang, 1965.

Agama dan Perempuan, Medan: Cerdas, 1939.

Pedoman Mubaligh Islam, cet. 1, Medann: Bukhandel Islamiah, 1941.
Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman, Padang Panjang: Anwar
Rasyid, 1946.

Revolusi Agama, Padang Panjang: Anwar Rasyid, 1946.

Tinjauan Islam Ir. Soekarno, Tebing Tinggi: 1949.

K.H A.Dahlan, Jakarta: Sinar Pujangga, 1952.

1001 Tanya Jawab tentang Islam, Jakarta: CV. Hikmat, 1962.
Hak-hak asasi manusia dipandang dari segi Islam, Jakarta: Bulan
Bintang 1968

Gerakan pembaruan Agama (Islam) di Minangkabau, Padang:
Minang permai, 19609.

Hubungan antara Agama dengan Negara Menurut Islam, Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1970.

Islam, Alim Ulama dan pembangunan, Jakarta: Pusat dakwah Islam
Indonesia 1971.

Islam dan Kebatinan, Jakarta: Bulan Bintang 1972.

Mengembalikan Tasawuf ke pangkalnya, Jakarta: Pustaka Panjimas,
1973.

Beberapa Tantangan terhadap Umat Islam di Masa Kini, Jakarta:
Bulan Bintang, 1973.

Kedudukan Perempuan dalam Islam, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1973.
Muhammadiyah di Minangkabau, Jakarta: Nurul Islam, 1974.

Karya-karya Hamka dalam Bidang Pendidikan

1.
2.

Lembaga Hikmat, cet. 4, Jakarta: Bulan Bintang, 1966.
Dari lembah cita-cita, cet.4, Jakarta: Bulan Bintang, 1967.
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Falsafah Hidup, cet.3, Jakarta: Pustaka Panji Masyarakat, 1950.

Falsafah Ideologi Islam, Jakarta: Pustaka Wijaya, 1950.

Pelajaran Agama Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1952.

Perkembangan Tasawuf dari abad kea bad, cet. 3, Jakarta: Pustaka

Islam, 1957.

Pribadi, Jakarta: Bulan Bintang, 1959.

Pandangan Hidup Muslim, Jakarta: Bulan Bintang, 1962.

9. Lembaga Hidup, cet.6, Jakarta: Jayamurni, 1962 (Kemudian dicetak
ulang disingapura oleh Pustaka Nasional dalam dua kali cetakan, pada
Tahun 1995 dan 1999)

10. Bohong di Dunia, cet. 1, Medan: Cerdas, 1939.

11. Urat Tunggang Pancasila, Jakarta: Keluarga, 1951.

12. Cemburu, Jakarta: Firma tekad, 1962.

13. Angkatan Baru, Jakarta: Hikmat, 1962.

14. Ekspansi Ideologi, Jakarta: Bulan Bintang, 1983

15. Lembaga Budi, cet. 7, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983

16. Tasawuf Modern, cet. 9, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983
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E. Tafsir Al-Azhar dan Latar Belakang Penulisannya

Quraish Shihab menyebut bahwa Tafsir Al-Azhar adalah karya
monumental Hamka. Tafsir Al-Azhar menjadi salah satu tafsir yang mengisi
sejarah penulisan tafsir di Indonesia, selain Turjuman al-Mustafid karya
Abdurrauf Singkel, Marah Labid karya Syeikh Nawawi al-Bantani, Tafsir
Quran Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir Quran karya Zainuddin bin
Hamidi dan Fachruddin HS, Tafsir An-Nur dan Tafsir al-Bayan karya TM.
Hasbi as-Siddieqy, Tafsir Sinar karya A. Malik Fajar, Tafsir Furgan karya A.
Hasan.®® Untuk keperluan penelitian ini, akan dijelaskan biografi Tafsir Al-
Azhar yang mencakup latar belakang penulisan, metode yang digunakan
Hamka di dalamnya, sumber-sumber terkait dengannya, corak penafsirannya
dalam lingkup kajian tafsir, dan bentuk penulisan, dengan harapan menjadi
gambaran awal sebelum mendalami konten pembahasan yang dimaksud
dalam penelitian ini.

Dalam Pendahuluan dijelaskan bahwa tafsir Al-Azhar berasal dari
kuliah subuh yang diberikan oleh Hamka di mesjid Agung al-Azhar sejak
tahun 1959. Hamka sendiri menyatakan bahwa waktu itu, mesjid tersebut
belum bernama Al-Azhar. Masih bernama mesjid Agung Kebayoran Baru.
Kedatangan Rektor Universitas al-Azhar Mesir, Syeikh Mahmud Syaltut®

8 Quraish Shihab, “Sekapur Sirih” dalam Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam
Tafsir al-Azhar, hal. 53.
% Mahmud Syaltut merupakan seorang ulama terkemuka dari universitas Al-Azhar,
Kairo, Mesir. la tergolong ulama yang berpikiran maju dan sangat gigih berjuang untuk
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sebagai tamu agung yang mengadakan lawatan ke masjid tersebut menjadi
titik mula penamaan mesjid itu dengan Mesjid Al-Azhar. Penamaan itu
dengan harapan bahwa Mesjid Al-Azhar akan menjadi kampus Al-Azhar di
Jakarta.

Pada tanggal 27 Januari 1964, Hamka memberikan pengajian di
hadapan + 100 kaum ibu di Mesjid al-Azhar. Saat itu, penguasa Orde Lama
menangkap Hamka karena dianggap menjadi rintangan, terutama terhadap
kebijakan pemerintah. Hamka dipenjara oleh Soekarno dari tahun 1964-1966.

Ketika menjadi tahanan politik tersebut, dalam penuturan Hamka
sendiri, la memiliki kesempatan untuk menulis Tafsir Al-Azhar. Kala itu,
Hamka ditempatkan pada beberapa tempat di daerah puncak, yaitu Bungalow
Herlina, Harjuna, Mess Brimob Megamendung dan Kamar Tahanan Polisi
Cimacan. Hamka, dalam rentang itu juga pernah dipindahkan ke Rumah
Sakit Persahabatan, Rawamangun, Jakarta karena kesehatannya menurun.
Meskipun demikian, selama di rumah sakit, Hamka tetap meneruskan
penulisan tafsirnya.®!

Ada beberapa poin yang menjadi kegelisahan akademik-masyarakat
yang sangat mendesak Hamka dalam menulis karya tafsir ini. Pertama,
meningkatnya semangat dan minat anak muda Indonesia (daerah Melayu)
dalam mendalami agama Islam saat itu, terutama kajian tentang kandungan
al-Qur’an. Namun semangat tersebut menurutnya tidak diimbangi dengan
penguasaan bahasa Arab yang cukup. Kedua, banyaknya Muballigh atau
yang ‘bergentayangan’ saat itu, namun masih canggung dalam
menyampaikan dakwah mereka. Disatu sisi retorika mereka cukup bagus,
namun ilmu umum dan al-Qur’an masih menjadi pertanyaan. Begitu juga
sebaliknya. Kedua entitas ini, tutur Hamka, menjadi sasaran utama dan alasan
penulisan Tafsir al-Azhar.%

F. Sumber, Metode dan Corak Penafsiran
Setelah memperhatikan retorika penafsiran dalam menafsirkan al-
Qur’an, seluk beluk dan sumber penafsiran, penulis berkesimpulan bahwa
sumber penafsiran dalam Tafsir al-Azhar dibagi dalam dua kategori, Primer
dan Sekunder. Primer dimaksudkan bahwa, Hamka tidak lepas dari kaidah
tafsir bi al-ma’tsur yakni menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, sunnah
dan perkataan para sahabat.®® Kemudian data sekunder adalah sumber

pembaharuan dalam pemikiran Islam pada umumnya dan perbaikan Al-Azhar pada
khususnya. la seorang pakar fikih dan tafsir yang menjadi rektor Al-Azhar pada tahun 1958-
1963. (1311 H) dan wafat di Kairo pada tahun 1963 (1384 H).

1 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar, hal. 54.

92 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Panjimas. 1983), hal. 4.

9 Definisi seperti ini dapat ditemukan dalam Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi llmu-
Ilmu Qur’an Terj. Mudzakir As (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2007), 482-483
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rujukan yang dipakai Hamka dalam menjelaskan makna ayat yang diambil
dari gaul tabi’in, Kitab-kitab tafsir konvensional sebelumnya, dan juga
beberapa karya tafsir Indonesia tidak luput dari kajian perbandingannya.

Sumber rujukan tafsir yang digunakan Hamka dapat terbaca dalam
kata pengantarnya, diantaranya: Tafsir al-Thabari karya Ibn Jarir al-Thabari,
Tafsir Ibn Katsir, Tafsir al-Razi, Lubab al-Ta 'wil Fi Ma’ani al-Tanzil, Tafsir
al-Nasafi-Madariku al-Tanzil wa Haqa'iqu al-Ta'wil, karya al-Khazi, Fath
al-Qadir, Nailu al-Athar, Irsyad al-Fuhul (Ushul Figh) karya al-Syaukani,
Tafsir al-Baghawi, Ruhul Bayan karya al-Alusi, Tafsir Al-Manar karya
Sayyid Rasyid Ridha, Tafsir al-Jawahir karya Tanthawi Jauhari, Tafsir Fi
Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb, Mahasin al-7« 'wil karya Jamaluddin al-
Qasimi, Tafsir al-Maraghi karya Syaikh al-Maraghi, Al-Mushaf al-Mufassar
karya Muhammad Farid Wajdi, al-Furgan karya A Hassan, Tafsir al-Qur’an
karya bersama H. Zainuddin Hamidi dan Fahruddin H.S, Tafsir al-Qur anul
Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir An-Nur karya TM Hasbi as-Shiddigie,
Tafsir al-Qur’anul Hakim karya bersama HM Kassim Bakri, Muhammad Nur
Idris dan AM Majoindo, al-Qur’an dan Terjemahan Depag RI, Tafsir al-
Qur’anul Karim Kkarya Syaikh Abdul Halim Hasan, H. Zainal Arifin Abbas
dan Abdurrahim al-Haitami, Fathurrahman Lithalibi ayati al-Qur’an karya
Hilmi Zadah Faidhullah al-Hasani, Fath al-Bari karya lIbn Hajar al-
‘Asqalani, Sunan Abu Daud, Sunan al-Tirmizi, Riyadh al-Shalihin, Syarh al-
Muhazzab karya Syaikh Nawawi, Al-Muwaththa’ karya Imam Malik, Al-
Umm dan al-Risalah karya Imam Syafi’i, al-Fatawa, al-Islam ‘Aqidah wa al-
Syari’ah karya Syaikh Mahmud Syalthut, Subulussalam fi Syarh bulug al-
Maram karya Amir Ash-Shan’ani, al-Tawassul wa al-Wasilah karya Ibn
Taimiyah, Al-Hujjatul Balighah karya Syah Waliyullah al-Dihlawi, dan lain
lain.

Metode yang digunakan Hamka dalam Tafsir al-Azhar adalah dengan
menggunakan metode Tahlili,%* yaitu mengkaji ayat-ayat al-Quran dari segala
segi dan maknannya, menafsirkan ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai
dengan urutan Mushaf Usmani, menguraikan kosa kata dan lafazh-nya,
menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju dan kandungan ayat
yakni unsur Baldghah, i’jaz dan keindahan susunan kalimat, menisbatkan
hukum dari ayat tersebut, serta mengemukakan kaitan antara yang satu
dengan yang lain, merujuk kepada asbab al-nuzdl, hadis Rasulullah SAW,
riwayat dari Sahabat dan 7dbi in.

Menurut penulis, corak yang mendominasi penafsiran Hamka adalah
al-adab al-ijtima’i yang nampak terlihat dari latar belakang Hamka sebagai

% Metode tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Quran de ngan memaparkan segala
aspek yang terkandung di dalamnya ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-
makna yang tercakup didalamnya sesuai de ngan keahlian dan kecendr ungan mufassimya.
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seorang sastrawan dengan lahirnya novel-novel karya beliau sehingga beliau
berupaya agar menafsirkan ayat dengan bahasa yang dipahami semua
golongan dan bukan hanya ditingkat akademisi atau ulama, di samping itu
beliau memberikan penjelasan berdasarkan kondisi sosial yang sedang
berlangsung (pemerintahan orde lama) dan situasi politik kala itu. Misalnya
dapat dilihat saat beliau menafsirkan ayat al-Quran Surat Al-Bagarah ayat
283 berikut:

35 Uang 1S0a3 ol SBALUER a3 BT 5 A B 2870l
oL an) @ 4 22y 2. s P N S N T @
sl 2 L6 GRS 2ag 83 1535 Vs A gy <SGl 528 sl

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagianyang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah
kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa
yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan”. (QS. al-Bagarah : 283)

Menurut Hamka ayat di atas menjelaskan bahwa, dalam Islam tidak
ada pemisahan antara agama dan negara. dan Hamka juga menegaskan
bahwasannya agama Islam bukanlah semata-mata mengurus soal ibadah dan
puasa saja. Bahkan urusan mu’dmalah, atau kegiatan hubungan diantara
manusia dengan manusia yang juga dinamai “hukum perdata” sampai begitu
jelas disebut dalam ayat al-Quran, maka dapatlah kita mengatakan dengan
pasti bahwa soal-soal begini pun termasuk agama juga. Islam menghendaki
hubungan yang harmonis antara keduanya, tidak adanya satu kerusakan
antara satu sama lain. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Rasulullah
SAWyang artinya: “tidak merusak dan tidak ada kerusakan (antara manusia
dengan manusia).®

Aspek yang lain juga membuktikan bahwa dalam perkembangannya,
Hamka sendiri banyak merujuk pada tafsir al-Manar karya Muhammad
Abduh, juga mengakui dirinya bahwa Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zilal al-
Quran sangat banyak mempengaruhi Hamka dalam menulis Tafsir yang

9 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 2. Juz 1, hal. 36.
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notabene bercorak al-adab al-ijtima 'i.%

G. Sistematika Penulisan

Perlu dipahami lebih awal bahwa, dalam penafsiran dikenal adanya
tiga metode penulisan terhadapnya, mushafi, nuzuli, dan maudhu’i.%" Ketiga
metode penulisan tersebut masing-masing memiliki ciri khas yang berbeda
satu sama lain. Kemudian, sebagaimana yang telah penulis singgung diatas,
bahwa dari ketiga metode tersebut Tafsir Al-Azhar mengambil langkah
sistematika mushafi, yakni penulisan atau penafsiran yang berpedoman pada
tartib mushaf 30 juz, dimulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-Nas.

Tafsir al-Azhar ditulis secara lengkap 30 juz yang terkumpul dalam—
versi sumber penelitian ini, 10 jilid. Masing-masing jilid tidak terdiri dari
satu juz melainkan beberapa juz. Untuk pemisah antar juz, Hamka memulai
setiap juz dengan pengantar yang dalam pujian Bukhori A. Shomad, tidak
banyak penafsir yang membuat pengantar seperti yang dilakukan oleh
Hamka.%®

Sementara dalam penafsirannya, format sajiannya adalah, Pertama,
menyebut nama surat dan artinya, nomor urut surat dalam susunan mushaf,

% Kata al-adaby dilihat dari bentuknya termasuk mashdar dari kata kerja aduba,
yang berarti sopan santun, tata krama dan sastra. Secara leksikal, kata tersebut bermakna
norma-norma yang dijadikan pegangan bagi seseorang dalam bertingkah laku dalam
kehidupannya dan dalam mengungkapkan karya seninya. Oleh karena itu, istilah al-adaby
bisa diterjemahkan sastra budaya. Sedangkan kata al-i jtima’iy bermakna banyak bergaul
dengan masyarakat atau bisa diterjemahkan kemasyarakatan. Jadi secara etimologis tafsir al-
adaby al-/j tima i adalah tafsir yang berorientasi pada satra budaya dan kemasyarakatan, atau
bisa di sebut dengan tafsir sosio-kultural.Sedangkan menurut M. Quraish Shihab: Corak
tafsir al-Adaby al-7j tima’i adalah corak tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat
al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan masyarakat, serta usaha-usaha untuk
menanggulangi penyakit-penyakit masyarakat atau masalah-masalah mereka berdasarkan
petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan petu njuk-petunjuk tersebut dalam bahasa yang
mudah dimengerti tapi indah didengar. lihat M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an,
(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), hal. 108.

% Sistematika mushafi yakni penulisan kitab tafsir dengan berpedoman pada tartib
mushaf yang dibakukan yakni mushaf ‘Utsmani (dimulai dari surat al-Fatihah sampai surat
al-Nas). Contoh kitab tafsir konvensional kebanyaka menggunakan sistematika ini, seperti
Tafsir al-Thabari, Tafsir Ibn Katsir dan lain-lain. Kemudian yang dimaksudkan dengan
sistematika nuzuli adalah penulisan kitab tafsir disesuaikan dengan kronologi turunnya
surah-surah al-Qur’an. ‘Abid al-Jabiri dalam karyanya Fahm al-Qur’an dan Muhammad
Izzah Darwazah dengan kitabnya Tafsir al-Hadis merupakan representasi dari contoh
sistematika nuzuli tersebut. Sedangkan sistematika maudhu’i adalah menafsirkan al-Qur’an
berdasarkan topik-topik tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengannya
kemudian ditafsirkan.

% Bukhori A. Shomad, “Tafsir Al-Quran dan Dinamika Sosial Politik (Studi

Terhadap Tafsir al Azhar Karya Hamka)” dalam Jurnal Tapis, Vol. 9 No. 2, Desember,
2013, hal. 92.
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jumlah ayat dan tempat diturunkannya surat. Kedua, mencantumkan empat
sampai lima ayat (disesuaikan dengan tema atau kelompok ayat) dengan teks
arab, yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia-Melayu.
Ketiga, Hamka memberikan kode “pangkal ayat” dan “ujung ayat” ketika
sudah terjun dalam dialektika tafsir, ini digunakannya semata untuk
memberikan kemudahan pembaca. Pernyataan tersebut dapat dilihat dalam
contoh penafsiran Hamka dalam menafsirkan Surat Al-Naba’ ayat 4:

3t g
‘o .

“Jangan!” Artinya tidaklah ada perlunya dipertengkarkan atau
mereka tanya-bertanya dalam soal yang besar itu, karena; “Kelak
mereka akan tahu.”(ujung ayat 4). Tegasnya kalau mereka
bertengkar atau tanya-bertanya dalam persoalan yang besar itu,
sehingga keputusan tidak ada, namun akhir kelaknya mereka pasti
akan tahu juga, atau segala yang mereka tanya-bertanyakan itu tidak
lama lagi pasti menjadi kenyataan, karena ketentuan yang digariskan
oleh Allah, tidak ada tenaga manusia yang dapat menahannya.

Sedangkan mengenai langkah penafsiran yang diambil Hamka,
sebagaimana yang disimpulkan oleh Husnul hidayati bahwa dalam
menafsirkan al-Quran Hamka telah sukses mendemonstrasikan keilmuannya
yang diterapkan dalam kaidah-kaidah penafsirannya. Husnul merangkum
langkah-langkah penafsiran Hamka sebagai berikut®:

a. Menerjemahkan ayat secara utuh disetiap pembahasan,

b. Memberikan penjelasan masing-masing dari nama surat dalam al-
Qur’an disertai dengan penjelasannya secara komprehensif.

c. Memberikan tema besar ketika setiap ingin membahas tafsiran
terhadap kelompok ayat yang menjadi sajian.

d. Kegiatan penafsiran dilakukan dengan menjelaskan ayat-perayat
sesuai dengan kelompok ayat yang sudah ditentukan.

e. Menjelaskan munasabah (korelasi) antar ayat dengan ayat lainnya,
begitu juga terkadang mengemukakan korelasi antar surat.

f. Menjelaskan asbab al-Nuzul (riwayat sebab turun ayat) jika ada.
Dalam pemaparannya tentang asbab al-nuzdl tersebut, Hamka
seringkali memberikan berbagai macam riwayat berkenaan dengan
ketentuan turunnya ayat tersebut-meskipun terkadang tanpa adanya
usaha klarifikasi dari Hamka sendiri.

% Husnul hidayati “Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka”
dalam jurnal el Umdah, vol 1, no 1-2, Januari 2018, hal. 37.
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g. Memperkuat penjelasannya dengan menyitir ayat lain atau hadis
Nabi Saw. yang memiliki kandungan makna sama dengan ayat yang
sedang dibahas.

h. Memberikan butiran-butiran hikmah atas satu persoalan yang
dianggapnya krusial dalam bentuk pointers.

i. Mengaitkan makna dan pemahaman ayat dengan problema sosial
masyarakat kekinian.

J. Memberikan kesimpulan (khulashah) disetiap akhir pembahasan
penafsiran.

Dengan metode dan langkah penafsiran diatas, terlihat Hamka tidak
terlalu tertarik untuk memperhatikan makna ayat dilihat dari segi balaghah,
nahwu, sharf dan lainnya, demikian tersebut dikarenakan sangat
memperhatikan kontekstualitas ayat al-Quran. Hal demikian, berangkat dari
porsi asbab nuzul dan usaha kontekstualisasi pemahaman dengan keadaan
masyarakat terlihat lebih besar. Namun, perlu dicatat, Hamka tidak
mengambil langkah tersbut tidak berarti meninggalkannya sama sekali (ma la
yudraku kulluh 1& yutraku kulluh), ini dikarenakan di beberapa tempat Hamka
juga berupaya menjelaskan makna kosakata tertentu secara etimologis dalam
suatu ayat, begitu juga dalam melihat perbedaan gird’ah dan implikasi
pemaknaan yang ditimbulkan atasnya.
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UPAYA HAMKA DALAM PENGHARMONISASIAN AYAT NASKH
MANSUKH

BAB IV

A. Kumpulan Ayat yang Dianggap Kontradiktif

Dalam al-Quran memang terdapat ayat-ayat yang secara lahiriah terlihat
bertentangan. Namun hal tersebut tidak serta merta menujukkan arti adanya
naskh. Menurut Hamka ayat tersebut dapat di-taufig-kan/dikompromikan antara
ayat-ayat yang dianggap naskh dengan ayat-ayat yang dianggap mansakh.

Dalam kitab al-Itgan fi Ulim al-Quran, al-Suyuti mengatakan terdapat 20
ayat yang ter-naskh.% Dari dua puluh ayat tersebut penulis akan memaparkan
sepuluh ayat yang dianggap kontradiktif dengan ayat lain dan berhasil di

kompromikan oleh Hamka. Berikut adalah ayat-ayatnya:

No | Surat Tema

1. | QS. al-Bagarah ayat 115 Perubahan arah Kiblat

2. | QS. al-Bagarah ayat 180 Wasiat untuk ahli waris
dan kerabat lainnya

3. | QS. al-Bagarah ayat 217 Perintah memerangi
orang musyrik

4. | QS. al-Bagarah ayat 240 Masa Iddah wanita
ditinggal wafat suami

5. | QS. al-Nisé’ ayat 15-16 Hukuman bagi pezina

6. | QS. al-Nisa’ ayat 33 Warisan bagi orang
yang telah
mengadakan janji
setia

7. | QS. al-Anfal ayat 65 Taktik Berperang

8. | QS. al-Taubah ayat 41 Perintah Berperang

9. | QS. al-Mujadalah ayat 12 | Perintah bersedekah
sebelum mengadakan
pembicaraan khusus
dengan Nabi
Muhammad

10. | QS. al-Muzammil ayat 1-4 | Hukum sholat tahajjud

Selanjutnya penulis akan memaparkan bagaimana upaya Hamka

untuk mensinergikan ayat-ayat yang dipandang berlawanan.

100 Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan fi UlGm al-Quran, hal. 539-541
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B. Upaya Hamka Untuk Mengkompromikan Ayat Yang Dipandang
Berlawanan

1. Al-Bagarah ayat 115
ke Rals 1 O)e B A3 28 108 KB O Adlg 5,5 A

“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS. al-
Bagarah: 115)

Jumhur mufasir menafsirkan ayat ini, bahwa ke arah mana
saja kita menghadap dalam shalat, di sanalah kiblat yang diridhai
Allah. Jelasnya, kemana saja orang yang menegakkan shalat itu
menghadap, berarti dia menghadap ke Allah juga.

Ayat 115 ini menjadi salah satu khilafiyah tentang adanya
naskh dan mansdkh. Golongan yang mengatakan adanya naskh dan
mansukh mengatakan bahwa ayat 115 ini telah mansdkh. Sebab
kemudian telah datang ayat 144 dan 149 dan 150 yang menentukan
Masjidil Haram sebagai kiblat.1®> Namun menurut Hamka ayat 115
ini tetap berlaku ketika di malam gelap gulita, sehingga kita tidak
mengetahui dimana arah kiblat. Atau kita sedang diatas kapal udara
yang menuju ke satu tujuan, bukan menuju ke Ka'bah. Sesungguhnya
Maha Luaslah Tuhan Allah itu Dia Ada di mana-mana dan Maha
Mengetahui akan kepatuhan hati hamba-hambaNya sekalian.
Begitulah pendapat Hamka mengenai ayat 115.1%2

Hamka menguatkan pendapatnya dengan mengutip sebuah
Hadis yang dirawikan oleh Abd bin Humaid, dan lbnu Majah dan
Ibnu Jarir dan lain-lain, dan diriwayatkan pula oleh Tirmidzi
(meskipun Tirmidzi ini mengatakan dha'if) yang diterima dari sahabat
Nabi, Amir bin Rabi'ah, bahwa Amir bin Rabi'ah ini pernah bersama
banvak sahabat Nabi berjalan mengiringkan beliau dalam satu
perjalanan. Malam sangat gelap, lalu datang waktu sholat, mereka pun
kemudian sholat, ada orang yang pergi ke atas batu dan sholat di sana.
Setelah siang hari, ternyata mereka sholat tadi malam itu tidak
menghadap tepat arah Kkiblat, lalu disampaikan hal itu kepada
Rasulullah s.a.w. Maka turunlah ayat ini: "Kepunyan Allahlah

101 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 1, hal. 277.
102 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 1, hal. 277.
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masyriqg dan maghrib,” maka bersabdalah Rasulullah s.a.w. "Telah
berlaku sembahyang kamu." Artinya, sah sembahyang itu, tak perlu
diulang.®

Dengan alasan yang demikian, segolongan yang mengatakan
tidak ada naskh tidak ada mansukh menguatkan bahwa ayat 115 tidak
mansdkh tetapi tetap berlaku, yaitu untuk sembahyang-sembahyang
tathawwu' di atas kenderaan, atau di waktu tidak jelas di mana arah
kiblat karena suasananya gelap, atau di zaman moden Kita sekarang
ini, kita sholat di dalam keretapi, bahkan di dalam pesawat terbang.
Tentu bila waktu sembahyang telah datang kita pun sembahyang.
Kalau Nabi s.a.w. naik kendaraan unta, lalu sembahyang menghadap
kiblat, niscaya kita tidak dapat berbuat demikian ketika sedang
berada di dalam pesawat, sehingga sembahyang yang makfuf pun
dapat Kkita kerjakan dengan tidak menghadap ke Masjidil Haram,
melainkan kita berpegang kepada ayat 115 ini; “ke mana saja muka
menghadap namun di sana ada wajah Allah,” yang terpenting ialah
khusyu'.1%4

2. Al-Bagarah ayat 180
S e 85 0 Esd Shel jas i) S oF
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya

secara makruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang
bertakwa.” (QS. al-Bagarah: 180)

Terdapat perbedaan pendapat ulama mengenai ayat wasiat ini.
Setengah ulama berpendapat bahwasanya ayat wasiat yang ini tidak
berlaku lagi setelah turun ayat lain yang termaktub di dalam Surat al-
Nisd' ayat 11-13 yang telah terang menyatakan pembahagian waris.
Ibu dan bapak telah ada ketentuan baginya. Maka segala keluarga
karib yang telah mendapat pembahagian waris tidak lagi terkena oleh
ayat ini. Jadi ayat ini mansukh menurut pendapat mereka.

Tetapi Hamka menuturkan Ulama lain yang mengatakan
bahwa ayat ini tetap berlaku, yakni teruntuk orang yang mampu dan
orang yang harta bendanya banyak. Karena di dalam ayat ini harta

103 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 1, hal. 278.
104 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 1, hal. 279.
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benda itu bukan disebut “mal” tetapi “khairan”. Arti “khairan” ialah
baik. Maka kalau dikatakan sifulan meninggalkan “khairan”, yang
dimaksud adalah kekayaan yang banyak. Pendapat ini dikuatkan dari
sebuah riwayat dari Ibnu Abi Syaibah bahwa seorang bermaksud
hendak membuat wasiat, lalu dia minta nasihat kepada Ummul
Mu'minin Aisyah (r.a.) Maka bertanyalah beliau: "Berapa banyaknya
harta engkau?" Dia menjawab: "Ada tiga ribu!" Lalu beliau tanyakan
pula: "Berapa anak-anak engkau?" Orang itu menjawab: "Ada
empat.” Lalu ibu orang yang beriman itu berkata: "Memang Allah
menyatakan jika engkau meninggalkan khairan hendaklah berwasiat.
Tetapi harta engkau itu sedikit. Sebab itu tinggalkan harta itu buat
anak-anakmu, itulah yang lebih baik!"%

Dan menurut riwayat al-Baihagi, Ali bin Abu Thalib r.a.
datang maula-nya (bekas tawanan perang atau turunannya, lalu
dipelihara oleh yang menawan, dianggap sebagai keluarga), maulé itu
sakit keras. Lalu mauléd itu bertanya: "Apakah tidak patut kalau
hamba berwasiat?" Saiyidina Ali bertanya: "Berapa harta yang akan
engkau tinggalkan?" Maula itu menjawab: "Ada tujuh ratus dirham
atau enam ratus dirham.” Mendengar itu berkatalah Sayyidina Ali:
"Ini cuma harta yang sedikit, tidak usah berwasiat. Biarkan sajalah
untuk waris engkau." 10

Dengan demikian maka ayat wasiat tidaklah mansikh. Apa
lagi ayat yang demikian jelas, tidaklah dapat di-naskh-kan oleh Hadits
Ahad sebagaimana yang dirawikan oleh Imam Tirmidzi:
"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada yang punya hak,
maka tidak ada wasiat untuk waris." Adapun mengenai hadis maka
hanya akan dijadikan sebagai pe-nasikh oleh mereka yang
beranggapan bahwa nash qath’i boleh di-naskh-kan oleh nash dzanni.
Diantara fugahd ada yang yang men-taufig-kan bahwa ayat ini
dihadapkan kepada para kerabat yang tidak dapat menerima pusaka
karena di halangi oleh status berlainan agama. Sebagian fugaha
berpandangan bahwa hadis tidak bisa membatalkan al-Quran karena
derajatnya pun sudah berbeda.'%’

Ayat ini berlaku untuk orang kaya, yang banyak
peninggalannya. Apatah lagi kadang-kadang empat lima orang waris
yang akan menerima pusakanya. Di antara mereka ada yang kaya,
sehingga waris yang akan diterimanya dari si mati hanya sebagai
tambahan biasa saja dari hartanya. Sedang waris yang satu amat

105 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 2, hal. 413.

16 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 2, hal. 413.

197 Hasbi Ash-Shiddigi, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, hal. 103.
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melarat hidupnya. Maka berwasiatlah untuk waris yang miskin itu.
Ada juga perumpamaan lain yang dikemukakan orang, yaitu seorang
pemuda masuk Islam, padahal ayah bundanya belum masuk Islam.
menurut hukum waris, orang yang masih kafir tidak bisa menerima
waris daripada orang Islam. Maka si anak yang telah Islam itu
mewasiatkan sebahagian harta bendanya untuk bapak dan ibunya
yang masih kafir itu, semoga hatinya tertarik kepada Islam karena
kebaikan anaknya itu.'%

3. Al-Bagarah ayat 217
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“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan
Haram. Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa
besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir
kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan
mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya)
di sisi Allah. dan berbuat fithah lebih besar (dosanya)
daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi
kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup.
Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu
Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka ltulah yang sia-sia
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. al-
Baqgarah: 217)

Avyat ini dikatakan ter-mansdkh oleh al-Taubah 29:1%°

2

Dot 1 55 G Op2 N5 21 el V5 8L 08 Y il 1,6

Ay k58 ik by i O sw\ ) e G Sk Vs

108 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 2, hal. 414.

109 Hasbi Ash-Shiddigi, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, hal. 104.
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah
dan tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-
Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama
Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada
mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (QS. al-Taubah: 29)

Pokok-pokok pembicaraan dari dua ayat ini berlainan. Ayat
yang pertama berhubungan dengan masa sedangkan ayat yang kedua
berhubungan dengan orang. Maka tidak ada pertentangan antara dua
ayat tersebut.

Bulan Haram vyang dimaksud adalah Zulgaidah,
Zulhijjah, Muharram, dan Rajab. Bulan Haram ini
diperintahkan oleh Alquran agar dihormati. Menurut al-Bagarah
ayat 216-217 berperang pada bulan-bulan tersebut adalah suatu
dosa besar. Pendekatan yang digunakan Hamka kembali ke
sebab turunnya ayat untuk membantu memahami ayat tersebut.
Berdasarkan riwayat Rasulullah saw mengirimkan pasukan di
bawah pimpinan Abdullah bin Jahsy. Mereka berpapasan dan
bertempur dengan pasukan musuh yang dipimpin oleh Ibn
Hadhrami dan terbunuhlah kepala pasukan musuh.
Sebenarnya pada waktu itu tidak jelas bagi pasukan Abdullah
bin Jahsy apakah termasuk bulan Rajab, Jumadil Awwal atau
Jumadil Akhir. Kaum musyrikin menghembus-hembuskan
berita (irjafah) bahwa kaum muslimin berperang pada bulan
Haram. Maka Allah menurunkan ayat tersebut.'® Walhasil
Tidak ada peperangan di bulan haram. Larangan masih tetap
berlaku. Secara umum semua bulan bisa berperang dan secara
khusus larangan hanya pada bulan-bulan haram, untuk
ketenangan ibadah umat Islam.

4. Al-Bagarah ayat 240
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110 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 2, hal. 510.
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“dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu
dan meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-
isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan
tidak disuruh pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika mereka
pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau
waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang
makruf terhadap diri mereka. dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.” (QS. al-Bagarah: 240)

Ayat ini dimasukkan kedalam kategori ayat yang di-
naskh-kan. Ayat tersebut di-naskh oleh surah al-Baqarah ayat
234

2% < . 0f 2.0t g 298 o g (2 98 4 st o}? Zo% s '@/
sy 43 Bl fendll (e G1gT Ss 158 03558 5l
g T I 08 0 < N S R (P IPL I P
Bga Sradl Bl @ Hlad W iSCle p U5 Y6 FelsT 3L 36

ot Oadi G

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.
kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.” (QS. al-Bagarah: 234)

Sebahagian ulama (jumhur) berpendapat bahwasanya ayat
setahun ini telah mansukh, sudah di-naskh-kan oleh ayat 234 di atas,
yaitu iddah wafat hanya 4 bulan 10 hari. Menurut Hamka, orang yang
memperhatikan dengan baik kedua ayat ini tentu melihat bahwa ayat
iddah 4 bulan 10 hari ialah kewajiban baginya menahan diri, dan ayat
setahun ialah hak yang patut diterimanya, yaitu berdiam di rumah itu
selama setahun jika dia mau. Yang pertama ialah menyatakan
kewajibannya dan yang kedua menyatakan haknya.!!

Ayat 240 menerangkan : "Dan orong-orang yang meningal
dunia di antara kamu, sedang dia meninggalkan istri-istri, hendaklah
berwasiat untuk istri-istri mereka itu, yaitu supaya diberi bekal

111 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 2, hal. 581.
61



sampai setahun tidak dikeluarkan mereka." Diberi kesempatan tinggal
di sana, makan minum dalam tanggungan yang menguasai rumah itu.
"Tetapi jika mereka keluar (sendiri), maka tidak salahnya mereka
atas kamu (membiarkan) apa yang mereka kerjakan pada diri mereka
dari perkara yang patut." Artinya meskipun belum cukup setahun,
asal iddah yang 4 bulan 10 hari sudah lepas, bolehlah kehendaknya
diberikan kebebasan untuk keluar, asal keluarnya itu untuk hal yang
patut. Misalnya karena mendapat jodoh, atau pulang ke rumah orang
tuanya dengan baik. Ditekankan "perkara yang patut”, karena kalau
pergi-pergi  saja dalam batas setahun, padahal tidak dapat
dipertanggungjawabkan, demi menjaga wasiat almarhum, tidaklah
boleh yang menguasai rumah melepaskan. Tetapi kalau sudah habis
setahun, lepaslah penguasa rumah dari tanggung jawab. "Dan Allah
adalah Maha Gagah lagi Bijaksana." Gagahnya Allah di dalam
membela kesucian perempuan itu, Allah murka kalau dia sampai
terlantar, dikeluarkan dari rumah yang telah sekian lama dia diami,
padahal belum ada tempat bergantung. Allah Maha Bijaksana,
sehingiga tidak pun sempat mendiang suaminya itu berwasiat, karena
ini sudah kehendak Allah, menjadi kewajiban juga bagi orang yang
tinggal untuk melaksanakannya.*?

Selanjutnya Hamka menyimpulkan bahwa ayat 234 diatas
rnempertemukan dan memperjelas persesuaiannya dengan ayat 240,
sebab Hamka adalah penganut faham yang telah berkali-kali beliau
nyatakan bahwasanya tidak ada ayat yang mansOkh di dalam al-
Quran.!® Ayat 234 hanya memberikan penjelasan terhadap ayat 240
yaitu istri yang telah ditinggal meninggal oleh suaminya harus
manjalani masa iddah sedangkan ayat 240 hanya mengandung anjuran
kepada keluarga suami yang ditinggal agar tidak mengusir sang istri
dari rumah agar istri yang ditinggal meninggal oleh suami dapat tetap
hidup tenang, segala kebutuhan terpenuhi, seakan-akan suaminya
masih hidup. Sebab, pada ayat tersebut berkaitan dengan pemberian
wasiat bagi istri jika istri itu tidak keluar dari rumah dan tidak berniat
untuk menikah lagi. Sedangkan pada ayat 234 di atas berkenaan
dengan pemberian masa ‘iddah bagi istri yang ditinggal mati oleh
suami.

5. Al-Nisa’ ayat 15 ‘
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112 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 2, hal. 580.
113 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 1. Juz 2, hal. 581.
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“Para wanita yang melakukan perbuatan kejil48) di antara
wanita-wanita kamu, maka mintalah kesaksian atas
(perbuatan keji)-nya dari empat orang di antara kamu.
Apabila mereka telah memberikan kesaksian, tahanlah mereka
(para wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajal
atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya. (QS.
Al-Nisa’: 15)

Ayat ini dimasukkan kedalam kategori ayat yang di-naskh-
kan. Ayat tersebut di-naskh oleh QS. al-Nur ayat 2
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“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-
masing dari keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(melaksanakan) agama (hukum) Allah jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Kemudian. Hendaklah (pelaksanaan)
hukuman atas mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang
mukmin.” (QS. al-Nur: 2)

QS. al-Nisd’ ayat 15 yang berbicara tentang wanita lajang
yang berzina yang disaksikan oleh empat orang saksi maka ia harus
dihukum kurung sampai mati, dihapus dengan QS. al-Ndr ayat 2 yang
berisi laki-laki dan perempuan lajang yang berzina cambuklah
masing-masing seratus kali cambukan di depan sekumpulan orang-
orang mukmin.

Abl Muslim al-Asfihani berkata, bahwa antara kedua ayat ini
tidak ada Naskh dan Mans(kh, melainkan lengkap-melengkapi.
Menurut Abu Muslim perbuatan keji dalam ayat 15 surah An-Nis&’
ini ialah berzina sesama perempuan, yang diberi nama Musahagah,
yaitu mengadu faraj dengan faraj. Yang kalau dilakukan oleh sesama
laki laki dinamai liwath. Dalam bahasa asing “HomoSexuality”.
Menurut penyelidikan ahli-ahli ilmu jiwa mereka disebut abnormal,
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yaitu laki laki atau perempuan yang sudah ketagihan dengan
perbuatan keji. Sehingga perempuan tidak merasa senang lagi
berhubungan dengan laki laki, lebih senang dengan perempuan. Dan
laki laki nya pun demikian pula. Perempuan yang ditimpa penyakit
ini, kalau dia telah bersuami, tidak memperdulikan suami nya lagi.
Hal ini lekas berkesan perangainya. Dia lebih suka berjalan berjalan
berdua-dua dengan kekasihnya sesama perempuan itu, mandi berdua-
dua dan tidur berdua-dua. Maka menurut Abld Muslim al-Asfihan,
kalau tanda-tanda ini telah ada, hendak lah diintip oleh empat orang
saksi, sampai kedapatan, hendaklah perempuan ii dihukum. Yang
dikurung dalam rumah nya, tidak boleh keluar-keluar lagi, biar
sampai dia mati terbenam untuk selama-lamanya didalam rumah.
Baik yang jadi “kakak” atau jadi "adik” tetap dikurung dan keduanya
dipisahkan, supaya penyakit itu tidak dilakukannya lagi atau dia
sembuh. Begitulah pendapat Abld Muslim al-Asfihani yang diikuti
oleh Hamka.4

Beliau menuturkan sebagian mufassir berpendapat perbuatan
keji itu ialah misalnya suka memaki-maki, suka bercarut-carut, suka
berkelahi dengan tetangga, gatal mulut dan sebagainya. Hukumannya
ialaj mengurung mereka di rumah. Yang menjalankan hukum
terhadap mereka tentu saja yang berwajib, dalam negeri yang
menjalankan peraturan Islam. Tetapi bisa kejadian juga di dalam
kalangan keluarga yang pandangan hidupnya telah dipengaruhi oleh
hukum Islam semuanya.**®

6. Al-Nisa’ ayat 33
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“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan
pewaris-pewarisnya. dan (jika ada) orang-orang yang telah
diikat oleh tangan kanan kamu dengan mereka, Maka
berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah
menyaksikan segala sesuatu.” (QS. al-Nisa’: 33)

Ayat ini dikatakan ter-naskh oleh QS. al-Anfal ayat 75

114 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 2. Juz 4, hal. 1129.
115 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 2. Juz 4, hal. 1130.
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“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian
berhijrah serta berjihad bersamamu Maka orang-orang itu
Termasuk golonganmu (juga). orang-orang yang mempunyai
hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam Kkitab
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.” (OS. al-Anfal: 75)

QS. al- Nisa’ ayat 33 berbicara tentang bagian warisan
bagi orang yang telah mengadakan janji setia sebagai saudara
untuk saling tolong menolong dan saling mewarisi, dihapus
dengan QS. al-Anfal: 75 yang membahas orang yang memiliki
hubungan kerabat lebih berhak saling mewarisi.

Mengutip pendapat dari Abld Muslim al-Asfihdni Hamka
menafsirkan orang-orang yang telah diikat oleh tangan kanan
kamu ialah istri, kalau yang meninggal adalah suaminya. Dan
sebaliknya, yang dikasud pada ayat tersebut ialah suami, kalau
yang meninggal itu si istri. Sebab yang menghubungkan dua
suami-istri, yang dahulu hanya sama-sama orang lain, ialah
agad nikah, ljab dan Qabul di antara Wali si perempuan dengan
mempelai laki-laki. Secara simbolis dilakukan orang pegang-
berpegangan tangan di antara keduanya, kadang-kadang diadu
empu tangan sesama empu tangan ketika berijab-gabul, untuk
memperkuat arti agad. Setelah Wali mengucapkan ljabnya
menikahkan anak perempuannya dengan si calon menantu,
maka si menantupun dengan segera mengucapkan Qobulnya.
Sejak itu terikatlah di antara dua orang yang berlainan jenis,
berpadu  mendirikan  rumahtangga dan  menyebarkan
keturunan.1®

Bagi Hamka yang merupakan Ulama Kontemporer,
setelah menyatakan hormat kepada hasil penyelidikan Syaikh
Jamaluddin al-Qasimiy yang beranggapan bahwa ayat 33 ini
terhapus, lebih condong kepada penafsiran Rasyid Ridha, atau
penafsiran Abd Muslim, yang Pada ayat-ayat Faraidh telah
diterangkan dan dijelaskan oleh Allah siapa-siapa keluarga

116 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 2. Juz 5, hal. 1191.
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yang paling karib itu.!'” Fugaha-fugaha Iraq berfatwa bahwa maula
yang disebabkan janji setia akan mendapat hak waris. Namun sudah
menjadi ketetapan jumhur bahwa rutbah maula ini di bawah rutbah
dzawil arham dengan arti apabila seorang mati meninggalkan dzawil
arham dan mawali, maka dzawil arham lebih berhak menerima waris.
Jika tidak ada dzawil arham maka mawali yang berhak menerima
waris.

7. Al-Anfal ayat 65
Opple Oy 380 350 O JE o Gundd) o &0 T G

¥ 58 el 1l o U ks B S S5 Bl e L 1

:) ;49:
“Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk
berperang. jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu,
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang
musuh. dan jika ada seratus orang yang sabar diantaramu,
niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada
orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak

mengerti.” (QS. al-Anfél: 65)

Ayat ini di-naskh oleh al-Anfal 66
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“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada
diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan
dapat mengalahkan dua ratus orang kafir; dan jika
diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka
akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah.

dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS. al-Anfal:
66)

Terdapat perbedaan pendapat di antara para Ulama
tentang naskh mansikh pada ayat ini. Hamka menjelaskan
Sebagian Ulama berpendapat bahwa ayat satu lawan sepuluh
telah mansdkh; di-naskh-kan oleh ayat satu lawan dua. Kata

117 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 2. Juz 5, hal. 1192.
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mereka, sejak itu kaum Muslimin kalau berperang, tidak boleh
lagi satu lawan sepuluh, melainkan satu lawan dua. Dengan
demikian kata mereka maka hukum ayat yang mansikh itu tidak
berlaku lagi, meskipun ayatnya masih tertulis dalam al-Quran.
Tetapi golongan yang kedua mengatakan bahwa di sini tidak
terdapat naskh dan mansikh. Salah satunya adalah Syaikh
Ahmad al-Khudhari, beliau beralasan sebab pada ayat yang
pertama sudah diterangkan yang menjadi sebabnya, yaitu
karena pihak musuh tidak mengerti taktik dan ilmu perang.
Tetapi kemudian ternyata bahwa musuh itu tidak bodoh lagi,
sehingga kalau dihadapi juga dengan satu lawan sepuluh,
nyatalah Kita di pihak yang lemah. Di saat itu tidak boleh lagi
menghadapi mereka dengan satu lawan sepuluh, melainkan satu
lawan dua. Tetapi dalam kedua macamnya itu satu hal tidak
boleh diabaikan, yaitu kesabaran.!8

Menilik kepada perkembangan perjuangan kaum
Muslimin  Hamka memberikan sebuah peristiwa yang
menunjukkan bahwa ayat ini tidak ada naskh dan mansikh.
Yaitu zaman Revolusi Kemerdekaan Indonesia. Ketika kita
berperang melawan Belanda pada Revolusi 1945 Kita tidak
memperhitungkan berapa musuh dan berapa Kkita, atau
lengkapnya senjata musuh dan kurangnya senjata kita. Kadang-
kadang 500 musuh dengan senjata lengkap, kita hadapi dengan
500 pemuda dengan senjata bambu runcing. Tentu bahwa
persenjataan tidak seimbang. Dan akhirnya kita menang. Kita
Merdeka! Karena disamping kita ada lagi kekuasaan penting,
yaitu jaminan Tuhan. Tetapi setelah kita mencapai
kemerdekaan, kita tidak boleh lagi satu lawan sepuluh,
melainkan melawan perlengkapan senjata dengan perlengkapan
pula. Dan berperang yang lebih teratur. Maka kedua ayat tadi,
ayat 65 dan ayat 66 tidak ada yang naskh dan tidak ada yang
manstkh, melainkan akan berlaku menurut suasana, atau
menurut medan dan cuacanya.*®

8. Al-Taubah ayat 41
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“Berangkatlah kamu (untuk berperang), baik dengan rasa
ringan maupun dengan rasa berat, dan berjihadlah dengan
harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. al-Taubah:
41)

Ayat ini di-naskh oleh al-Nur ayat 61
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“Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) tahu bahwa
sesungguhnya kepada Allahlah apa yang di langit dan di bumi
dan burung-burung yang merentangkan sayapnya senantiasa
bertasbih. Masing-masing sungguh telah mengetahui doa dan
tasbihnya. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
lakukan.” (QS. al-Nur: 61)

QS. al-Taubah ayat 41 berisi perintah berperang/
berjihad baik dalam keadaan kuat atau lemah, menurut sebagian
Ulama ayat tersebut dihapus dengan QS. al-Nur ayat 61, dan al-
Taubah ayat 91 yang berisi adanya keringanan tidak pergi
berperang bagi orang-orang yang lemah seperti orang buta,
orang pincang, orang sakit.

Hamka membantah pendapat tersebut dengan menukil
beberapa riwayat sahabat Nabi yang ikut berperang dalam
keadaan lemah. Ibnu Ummi Maktum, sahabat yang buta,
terkenal dengan keshalihannya dan menjadi salah seorang
Mu'azzin Rasulullah, ikut serta dalam peperangan Uhud,
meskipun orang buta, orang sakit dan orang pincang tidak
diberi keberatan pergi berperang. Ibnu Ummi Maktum pergi
juga dan dia sendiri meminta supaya bendera diserahkan
kepadanya, supaya dia yang memegang dan mengibarkan.
Terdapat juga Abl Ayyub al-Anshari, yang merupakan seorang
sahabat Anshar yang sangat terkenal, beliau berkata "Bila Nafir
(seruan perang) telah terdengar, akupun segera bersiap, dalam
keadaan ringan ataupun dalam keadaan berat.” Itulah
sebabnya maka beliau mencapai syahidnya di dalam
peperangan mengepung benteng kota Konstantinople, di bawah
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pimpinan Yazid bin Ab0 Sufyan, di masa pemerintahan
Khalifah Mu'awiyah.'?°

Lantaran itu maka banyak di antara ahli Tafsir termasuk
Hamka mengatakan ayat ini tidak pernah mansikh. Bila seruan
jihad datang, seorang orang tua dan muda, ringan dan berat
wajib siap. Kelak Imamul A'zhamlah yang menentukan
pembagian pekerjaan di garis depan ataupun di garis belakang,
sebagaimana yang selalu disebut dalam peperangan Modern.*?

9. Al-Mujaadalah ayat 12
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“Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum
pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik bagimu dan
lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan
disedekahkan) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Mujadalah: 12)

Di naskh-kan al-Mujadalah ayat 13
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“Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu
memberikan sedekah sebelum Mengadakan pembicaraan
dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan
Allah telah memberi taubat kepadamu Maka dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-
Mujédalah: 13)

Para Ahli tafsir mengatakan bahwa ayat 12 yang berisi
perintah untuk bersedekah sebelum mengadakan pembicaraan

120 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 4. Juz 10, hal. 2976.
121 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 4. Juz 10, hal. 2975.
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khusus dengan Nabi Muhammad, dihapus oleh ayat 13 yang
berisi laksanakanlah shalat, zakat dan taatlah pada Allah dan
Rasulnya sebagai ganti sedekah sebelum melakukan
pembicaraan. Bahkan ujung ayat 12 itu pun telah jadi pe-naskh
dari pangkalnya. Dikatakan bahwa hanya Ali bin Abu Thalib
saja yang menjadi orang pertama dan orang terakhir yang
sanggup mengamalkan ayat itu sepenuhnya. Setelah itu tidak
ada orang yang mencoba lagi.'??

Tetapi Hamka mengambil pendapat dari Abd Muslim
ahli tafsir terkenal yang kadang-kadang mengeluarkan pendapat
tersendiri dari jumhur. Beliau berkata tidak terdapat naskh
mansdkh dalam ayat ini. Tidak terdapat pangkal ayat di-naskh-
kan dengan ujung ayat. Beliau berpendapat bahwa anjuran
bersedakah itu tetap ada, untuk siapa yang sanggup, yang tidak
sanggup tidak diberati. Fungsinya ialah untuk menguji
pembedaan orang yang Mu'min sejati dengan orang munafik.
Kalau terhenti datang orang berduyun minta diberi waktu
istimewa oleh Nabi untuk berbicara sendiri lantaran turun ayat
ini, bukanlah artinya malas membayar. Sahabat-sahabat
Rasulullah itu adalah orang yang patuh semuanya. Yang lebih
dekat kepada kebenaran ialah bahwa dengan turunnya ayat ini
fahamlah mereka bahwa teguran Allah yang halus telah datang
kepada mereka, agar jangan selancang itu saja "minta waktu"
kepada Nabi. Hendaklah menjaga kehormatan diri beliau. Beri
beliau waktu untuk beristirahat. Dengan susun ayat yang sangat
halus ini berubahlah cara mereka terhadap Rasul, kalau tidak
sangat penting, tidaklah ada lagi yang meminta waktu untuk
berbicara empat mata dengan Nabi. Taat sajalah sembahyang,
bayarlah zakat mana yang kaya, ramaikan jamaah, niscaya
selalu akan berjumpa dengan Nabi. Kecuali kalau beliau sendiri
yang memanggil, maka hendaklah segera datang.'?®

10. Al-Muzammil ayat 1-4
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“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya),

122 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 9. Juz 28, hal. 7231.
123 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 9. Juz 28, hal. 7231.
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(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit.
atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan
perlahan-lahan.” (QS. al-Muzammil: 1-4)

Di-naskh-kan al-Muzammil ayat 20
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“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula)
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui
bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas
waktu-waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu,
karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran.
Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain
lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah
pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya
di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang
paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada
Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. al-Muzammil: 20)

Hamka dalam Tafsir al-Azharnya mencantumkan
berbagai pendapat dari Ulama ahli tafsir mengenai ayat yang
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berkaitan dengan sholat tahajjud ini, Riwayat Said bin Jubai, Al
Hasan Al Bishri dan Ikrimah begitu juga Al Hafiz Ibnu
Hajar menulis dalam syarah Bukhari; setengah ulama
berpendapat bahwa pada mulanya sholat malam itu adalah
wajib. kemudian di-mansikh-kan dengan salat 5 waktu. Tetapi Al-
Muruzi membantah; setengahnya lagi mengatakan sebelum Nabi
Mi’raj belum ada sholat yang difardukan. Menurut As- sayuthi
bahwa ayat 20 itu memansukkan kewajiban yang dipikulkan di
pangkal surat, sebagian ulama mengatakan bahwa sholat malam
itu tetap wajib atas Nabi saja. Ahli tafsir mengeluarkan
pendapatnya bahwa sejak semula Qiyamul Lail ditetapkan nafilah
atau mandub atau sunnah (dianjurkan) tidak ada nasikh dan
mansukh dalam perkara ini, ayatnya adalah muhkam,yang artinya
tetap berlaku. Maka diperingatkan Allah agar diingat juga
kewajiban kewajiban lain yang akan kita hadapi dalam hidup
kita ini. sekian tafsir dari surat al — muzzammil.*?*

Hamka dalam hal ini sangat toleran dengan pendapat
orang yang mengatakan bahwa adanya naskh mansikh dalam
soal ayat ini. Beliau berpendirian ayat tersebut tidak mansakh.
Ayatnya adalah ayat muhkam, artinya tetap berlaku. Maksud
dari ayat 20 adalah supaya ibadah itu dilakukan ala kadarya
saja, jangan sampai memberati.?®

124 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 10. Juz 29, hal. 7718.
125 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 10. Juz 29, hal. 7718.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan deskripsi dan analisis terhadap penerapan
naskh mansikh Hamka, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Secara eksplisit Hamka menolak adanya naskh mansdkh dalam al-
Quran dalam arti pembatalan, penghapusan, dan penggantian ayat
terdahulu dengan ayat yang datang kemudian. Pembatalan ayat-ayat
al-Quran yang datang belakangan atas ayat yang datang terdahulu
harus memenuhi dua faktor: pertama, ada dua nash yang
bertentangan. Kedua, nash yang di anggap kontradiksi tidak dapat
dikompromikan. Yang demikian itu menurut Hamka mustahil ada
dalam al-Quran.

2. Dalil nagli tentang adanya naskh sebagaimana yang dikemukan oleh
jumhur ulama hendaknya dipahami dalam konotasi pergantian risalah
kenabiaan. Kata “ayat” yang tersebut dalam ayat bukan ayat Alquran,
tetapi ia berarti tanda (mu’jizat). Hal ini sesuai dengan keterkaitan
(konteks) ayat sebelumnya tentang ketidaksukaan orang-orang Kkafir
dari kalangan ahlul kitab dan orang-orang musyrik terhadap apa yang
diwahyukan kepada Muhammad.

3. Penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azhar terhadap ayat-ayat yang
dikatakan jumhur mengalami proses nasakh dapat dibagi menjadi dua
kelompok besar: pertama ayat-ayat yang secara tegas dinyatakan oleh
beliau atau mengutip pendapat ahli tafsir yang mengatakan tidak ada
nasikh dan mansukh dalam penafsiran ayat ini atau ayat tersebut tidak
mansukh. Hal ini dapat dilihat ketika beliau menafsirkan ayat-ayat
tentang tahajjut, hukuman bagi penzina laki-laki dan perempuan,
wasiat wajibah, dan perubahan arah kiblat. Kedua: ayat-ayat yang
tidak diberi komentar oleh Hamka, apakah ada naskh dan
mansukhnya namun berdasarkan analisis kontennya beliau lebih
cenderung kepada pendapat bahwa tidak naskh dalam al-Quran. Ayat-
ayat tersebut ditunda pelaksanaannya, ditakhsis atau dikonfirmasi
dengan sunnah (hadits sebagai penjelas).

B. Saran-Saran
1. Kajian naskh menjadi topik yang ramai diperdebatkan dalam
khazanah penafsiran al-Quran. Konsep naskh merupakan objek kajian
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kajian yang bersifat sensitif. Oleh karena itu, perlu adanya kehati-
hatian dalam penelitiannya.

. Untuk mengembangkan khazanah ulim al-Quran di indonesia,
diperlukan keberanian intelektual untuk mengubah paradigma
epistemologi mengenai konsep naskh mansikh dari nalar ideologis ke
nalar Kkritis. Sebab, naskh mansikh ini sangat berpengaruh dengan
penafsiran. Dengan berubahnya kondisi sosial masyarakat, terutama
di Indonesia, tafsir al-Quran masih diharapkan menjadi jawaban dari
permasalaan-permasalahan baru yang muncul. Oleh karenanya tafsir
harus tetap berkembang sesuai dengan zamannya dan jangan sampai
mengalami kemandulan dalam memberi solusi terhadap problem
sosial keagamaan masyarakat kontemporer.

Karena konsep naskh mengalami perkembangan dari waktu ke waktu,
maka masih banyak yang perlu untuk diteliti kembali. Harapan
penulis, masih akan ada lagi peneliti-peneliti yang mengkaji terhadap
konsep ini.
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